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ABSTRAK 
 

 
Fenomena kehidupan manusia tidak lepas dari tindakan atau prilaku yang 

dilakukan oleh manusia. Tindakan tersebut tidaklah lain dari keyakinan yang tumbuh 

dari kehidupan manusia itu sendiri. Perbuatan manusia sebagai bentuk dalam 

melaksanan amal perbuatannya manusia pasti berdasarkan atas keyakinannya yang 

ada dalam dirinya. 

Fenomana yang terjadi, di Desa Pragaan Daya tentang tradisi mengemis sampai 

saat ini menjadi budaya sendiri bagi masyarakatnya. Dan hal ini sudah terjadi sudah 

begi lama, bahkan menurut informasi tradisi ini sudah terjadi sebelum kemerdakaan 

bangsa Indonesia. Fenomena ini terjadi tidak lepas dari kondisi dan keyakinan yang 

tumbuh dalam diri masyaraktnya. 

Oleh karena itu, peneliti mencoba mengkaji dari segi teologi dan pemaknaan 

rezeki, dengan menggunakan penelitian kualitatif lapangan. Ada tiga persoalan yang 

ingin peneliti jawab dalam penelitian ini, bagaimana prinsip teologi pengemis di Desa 

Pragaan Daya? Kedua, bagaiman makna rezeki menurut pengemis? Tiga, Mengapa 

tradisi mengemis terus berlanjut dalam kehidupan masyarakat Pragaan Daya. 

Dari penelitian ini dihasilkan, pertama Kegiatan mengemis yang terjadi di Desa 

Pragaan landasan keyakinan yang ada dalam diri masyarakat Pragaan Daya bahwa 

mengemis merupakan tindakan yang di halalkan dan membantu masyrakat mampu 

untuk mengkontribusikan shodaqahnya. Dari ini ada keyakinan bahwa tindakan 

tersebut merupakan tindakan metos efek dalam kajian sosial antara pengemis dan 

pemberi sama-sama memberikan peluang untuk menjalankan dan mendekatkan diri 

dengan Tuhan. kedua, Dalam memaknai rezeki masyarakat Pragaan Daya yakin 

bahwa rezeki Allah terbentang luas dijagat raya ini. Asalkan dilakukan dengan benar 

seperti pengemis merupakan tindakan untuk mencari rezeki Allah yang dijanjikan 

melalui shodaqah dari orang lain dan pekerjaan yang dibolehkan dan halal 

pendapatnya. Ketiga, 

Tradisi mengemis yang terjadi di Desa Pragaan Daya sulit untuk di ditinggalkan 

diantaranya adalah adanya tindakan in order to motive dan because-motif bagi 

generasi selanjutnya, sehingga terbentuk justificstions terhadap tindakan selanjutnya.  

Letak goerafis yang kurang dari hidrogis akan memberikan dampang 

keberlangsungan tradisi tersebut. masih ada kayakinan bahwa mengemis merupakan 

pekerjaan halal dan dibolehkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi sosial manusia selalu mengalami perubahan, berbagai 

profesi kehidupan telah membuktikan keanekaragaman dalam 

kehidupannya. Ada yang menjadi guru, dosen, pegawai, polisi, wirausaha, 

petani, dan lain sebagainya. Kenyataan seperti ini menunjukkan dinamika 

kehidupan sosial yang tidak bisa dihindari dari kehidupan manusia. 

Dengan adanya dinamika tersebut terciptalah kelas sosial serta 

pengelompokan sosial yang dapat memberikan rujukan bagi kehidupan 

manusia lainnya. 

Menurut Merton dan Kitt setiap orang memerlukan kelompok lain 

untuk dijadikan rujukan. Sehingga kelompok sosial tersebut berdampak 

bagi orang lain. Dalam hal ini kelompok mempunyai dua fungsi. Pertama, 

fungsi normatif, yaitu kelompok mendesakkan suatu standar tertentu atau 

perilaku dan keyakinan/kepercayaan anggotanya. Terlepas benar atau 

salah standar itu, sehingga induvidu tersebut harus mengikuti standar 

tersebut. Kedua, fungsi komparatif, yaitu kelompok berfungsi sebagai alat 

pembanding bagi induvidu apakah kelompok tersebut benar atau salah. 

Perbandingan tersebut bisa dilakukan oleh individu atau kelompok.
1
   

Maka bisa ditegaskan bahwa kelas sosial merupakan suatu realitas sosial 

yang penting, bukan sekedar suatu konsep teoretis. Manusia memang 

                                                           
1
 Salito Wirawan  Sarwono. Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: RajawaliPers, cet. Ke-16. 

2013). 222. 
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mengklasifikasikan orang lain ke dalam kelompok yang sederajat, lebih 

tinggi, atau lebih rendah. Manakala ada orang menganggap orang-orang 

tertentu sebagai anggota masyarakat dan mempunyai karakteristik perilaku 

tertentu pada gelirannya menciptakan kelas sosial.
2
                              

Perubahan kelas sosial mampu merubah status manusia, hal ini 

juga berdampak terhadap problem sosial atau kehidupan sosial manusia 

khususnya bagi bangsa. Salah satu contohnya adalah kemiskinan, di 

Indonesia khususnya masalah kemiskinan telah menjadi problem tersendiri 

bagi bangsa ini. Berbagai upaya telah dilakukan oleh para pejabat negara 

dalam menanggulangi masalah ini, baik itu Presiden, Gubenur, Wali Kota, 

Bupati dan lain sebagainya. Namun hasil yang diperoleh tidak memuaskan 

sehingga berbagai problem dari kemiskinan tersebut sampai saat ini terus 

menjadi pekerjaan rumah  bagi pemerintahan.  

Berbagai problem kemiskinan di masyarakat terus menjadi 

perhatian serius, salah satunya adalah, pengangguran, kesenjangan 

kehidupan seperti, kelaparan, busung lapar terus menghantui, bahkan yang 

sangat nampak masalah kemiskinan adalah banyaknya para pengemis.  

Mengemis merupakan pekerjaan meminta-minta kepada orang lain, 

baik di jalan, di rumah, dan ditempat-tempat lain untuk mengharap belas 

kasih dari orang lain. Pengemis kehidupannya selalu berpindah-pindah 

dari suatu tempat ketempat lain. Hal ini dilakukan karena pengemis tidak 

mempunyai tempat yang tetap. Dari segi keahlian tidak dapat diandalkan 

                                                           
2
 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet. Ke-5, 2009). 156. 
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karena berpendidikan lemah dan tidak mempunyai pekerjaan tetap 

sehingga untuk melangsungkan kehidupannya ia harus mengharap belas 

kasih dari orang lain dengan cara mengemis.
3
  

Menurut ilmu sosial, kelas sosial dibagi menjadi tiga bagian, 

pertama, kelas atas yaitu orang yang berpenghasilan tinggi, stabilitas 

keluarga stabil dan mempunyai keilmuan tinggi. Kedua, kelas menengah  

yaitu manusia berpendidikan tinggi, bekerja keras dan mempunyai 

perancanaan yang bagus, serta rajin menabung. Ketiga, kelas bawah yaitu  

para buruh kasar, tidak menmpunyai penghasilan  tetap, serta lebih 

memenuhi kebutuhan langsung dari pada kebutuhan masa depan.
4
 

Dengan demikian, pengemis menempati struktur sosial urutan 

paling bawah, karena ia tidak mempunyai penghasilan tetap dan hidupnya 

berpindah-pindah. Oleh karena itu, ia termasuk manusia rendahan dengan 

predikat yang disandangnya, akibatnya pengemis menjadi manusia yang 

dilecehkan dalam strata sosial. Namun dalam mata Tuhan manusia 

rendahan ini mempunyai kedudukan yang sama, karena pada dasarnya 

dalam pandangan Tuhan semua manusia adalah sama, yang membedakan 

adalah kedekatannya dengan Tuhan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam 

surat al-Hujurât ayat 13 yang berbunyi: 

                                                           
3
 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 

2009). 29. 
4
 Kanto sunarto, pengantar sosialogi. (Jakarta: lemabaga penerbitan fakultas ekonomi universitas 

Indonesia: 1993)110  
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خَلَقْنَاكمْ منْ ذكََر وَانٌْثى وَجَعَلْنكَُمْ شُعىُْباً وّقَبَائلَ لتعََارَفىٌْا إنَّ اكَْرَمَكٌمْ ايَاايٌَّهَا النَّاسُ انَّ 

 عنْدَ الله اتَْقكٌمْ ان اللهَ عَلبْمٌ خَبيرٌ 

Artinya : Hai manusia, sesungguhnya kami menciptrakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan serta menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa juga bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang 

paling bertakwa di antara kamu, sesungguhnya Allah Maha Mengatahui 

lagi Maha Menganal (QS. Al-Hujarat, 13)
5
  

 

Dalam penelitian Weber misalnya, dinyatakan bahwa kelas 

menengah kebawah dianggap memiliki peranan strategis dalam sejarah 

agama. Lebih lanjut Weber menyimpulkan bahwa stratifikasi sosial 

dianggap sebagai faktor kecenderungan keagamaan dan orientasinya. 
6
 

Terlepas dari itu, antara agama dan stratifikasi sosial memiliki hubungan 

yang mengandung multi interpretasi. 

Masyarakat Madura merupakan masyarakat yang terkenal di 

berbagai daerah, karena banyak diantara masyarakat Madura suka 

merantau ke daerah lain, baik dalam negeri maupun luar negeri
7
. Ini 

terbukti banyak masyarakat Madura yang tinggal dan menetap di wilayah-

wilayah lain, seperti Kalimantan, Jawa, Sumatra dan lain sebagainya 

bahkan di luar Negeri. 

Masyarakat Madura pada dasarnya adalah orang yang mempunyai 

etos kerja yang kuat, tinggi, giat bekerja dan ulet. Di daerah lain 

masyarakat Madura pada umumnya berprofesi sebagai pedagang, penjual 

                                                           
5
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, cet. V, 2012),615. 

6
 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama,..157. 

7
 Muhammad Tidjani Djauhari, Membangun Madura, (Jakarata: Taj Publising. 2008), 6. 
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besi tua, pedagang asongan, pedagang pasar dan lain sebagainya. Akan 

tetapi, ada juga yang menjadi tokoh masyarakat yang memberikan 

kontribusi besar terhadap daerah yang ditempati
8
. 

Begitu juga masyarakat Madura dikenal dengan masyarakat yang 

keras. Miskipun begitu, dalam kehidupan bermasyarakat nuansa 

kekerabatan dan kebersamaan serta jiwa sosialnya sangatlah tinggi. Ini   

terbukti dalam pola kehidupan masyarakat, kegiatan sosial masyarakat 

Madura selalu menjunjung tinggi kerja bakti. Seperti perbaikan mushallah, 

acara perkawinan, dan acara kematian. Semua masyarakat terutama 

tetangga akan saling berbahu dalam mengerjakan kegiatan tersebut. 

 Madura merupakan daerah kepulauan yang terpecah-pecah 

menjadi berbagai pulau, kultur budaya dan bahasanya mempunyai 

kekhasan tersendiri.
9
 Di setiap daerah atau pulau banyak ragam tradisi dan 

kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat Madura. 

 Salah satu tradisi yang amat penting bagi masyrakat Madura adalah 

menjunjung tinggi kesopanan. Seseorang dituntut besifat ”andhap asor” 

rendah hati terhadap sesamannya. Walaupun ada anggapan bahwa 

masyarakat Madura orang-orangnya sangat keras, namun di balik 

kekerasannya ada nilai-nilai kesopanan yang tinggi dan saling 

menghormati satu sama lainnya. Nilai-nilai kesopanan yang tertanam 

dalam masyarakat Madura kerap merujuk kepada ajaran-ajaran agama.
10

  

                                                           
8
 https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Madura.( 02 Januari 2017), jam 17 Wib. 

9
 Budaya adalah bentuk ungkpan tentang semangat mendalam suatu masyarakat. Badri Yatim, 

Sejarah peradaban Isalm, (Jakarta: Rajawali Press, 2008),  1. 
10

 Muhammad Tidjani Djauhari, Membangun Madura,17 
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Selain itu masyarakat Madura menjunjung tinggi harga diri dan 

kehormatan. Harga diri dan martabat bagi masyarakat Madura merupakan 

sesuatu yang harus selalu dipertahankan serta dibela habis-habisan. 

Kehilangan harga diri sangat memalukan, bahkan sebagian masyarakat 

Madura menganggap lebih rendah dari kematian. Orang-orang Madura 

sering menyatakan, “tambhana todus mate” (obat rasa malu adalah mati), 

atau “lebbi bahghus pote tolang, etembhang pote mata” (lebih baik putih 

tulang daripada putih mata).
11

 Maksudnya, lebih baik mati daripada tidak 

mempertahankan harga diri dan menanggung malu. Dengan sombayan ini 

tidak jarang tradisi carok, sebuah pola penyelesaian masalah melalui duel 

dan pertarungan fisik. Dari sini muncul strereotipe masyarakat Madura 

sebagai masyarakat yang mengagungkan budaya kekerasan. 

Budaya masyarakat Madura, bertentangan dengan budaya yang 

terjadi di desa Pragaan Daya Kabupaten Sumenep. Ada budaya mengemis 

yang menjadi tradisi bagi sebagian masyarakatnya. Tradisi ini sudah cukup 

lama dalam kehidupan masyarakat setempat dan sudah tidak asing lagi 

khususnya di daerah Sumenep, sudah menjadi budaya tersendiri bagi 

masyarakat Pragaan Daya. Ini menunjukkan karakter tersendiri bagi 

masyarakat Pragaan Daya. Tradisi ini juga tidak sesuai dengan etos kerja 

masyarakat Madura yang dikenal dengan masyarakat pekerja keras.  

Tradisi mengemis merupakan tradisi yang dilakukan oleh 

masyarakat Pragaan Daya sejak zaman penjajahan (pra kemerdekaan). 

                                                           
11

 Muhammad Tidjani Djauhari, Membangun Madura,18 
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Dalam aspek sosial ini menunjukkan stratifikasi sosial yang dibilang 

mencederai masyarakat Madura umumnya. Walaupun demikian, ada hal-

hal yang harus diperhatikan dalam menilai pengemis yang ada di desa 

Pragaan daya. Baik itu dalam bidang sosial, ekonomi, agama dan lain 

sebagainya. Karena tradisi ini sudah berjalan cukup lama. Ini 

menunjukkan ada keyakinan tertentu yang mendasari pekerjaan tersebut. 

Hal ini meninjau apa yang sudah menjadi tradisi masyarakat Madura 

dalam interaksi budaya dan prilaku tidak mungkin lepas dari nilai-nilai 

agama yang dianutnya karena masyarakat Madura dikenal kental 

keagamaannya.  

Banyak alasan yang dikemukakan oleh masyarakat setempat 

mengapa menjadi pengemis, selain tidak punya lahan untuk bertani 

mereka juga beralasan tidak punya skill, hal ini yang mendorong mereka 

mengemis dengan berharap sedekah dari orang lain. Seperti yang 

dikemukakan oleh Halimah ke salah satu media. 

            Mereka berkeyakinan bahwa uang yang dihasilkan dari hasil 

mengemis adalah halal kerena uang tersebut diberikan oleh si pemberi 

secara ikhlas. Tradisi mengemis ini tidak hanya dilakukan di daerah 

setempat, tapi sampai keluar kota, seperti di daerah Jawa Barat, Bandung, 

Jakarta dan DKI. Bahkan keluar negeri, seperti  Malaysia.  

Secara hukum Fiqih, banyak pendapat mengenai masalah 

mengemis, ada yang memperbolehkkan ada yang mengharamkan seperti 

yang dikemukakan oleh MUI Sumenep tentang fenomena yang terjadi 



   8 
 

 
 

Pragaan Daya.
12

 Walaupun demikian kegiatan mengemis yang terjadi di 

desa tersebut tetap berlangsung hingga saat ini.  

Dengan permasalahan tersebut, ada hal yang menarik untuk dikaji.  

Karena tradisi mengemis ini dilakukan dari generasi ke generasi, dengan 

rentang  waktu yang cukup lama hingga saat ini. Hal Ini menunjukkan ada 

aspek keyakinan yang mereka yakini sehingga  terbentuk ideologi tertentu 

yang tertanam dalam diri masyrakat Pragaan Daya. Oleh karena itu, 

berangkat dari permasalahan di  atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

teologi pengemis serta begaimana mereka memaknai rezeki yang dalam 

ajaran agama bagi masyarakat yang ada di desa Pragaan Daya. Hal ini 

sangat penting dilakukan untuk menjadi bahan  pemandangan baru dalam 

menilai pengemis. 

B. Identifakasi dan Batasan Masalah 

Banyaknya masyarakat Pragaan Daya yang mengemis ada berbegai 

unsur yang menyebabkan mereka tetap menngemis diidak antaranya 

adalah mendapatkan pengahasilan yang lumayan, hal ini berdampak bagi 

masyarakat yang lain untuk melakukannya. Sehingga dari tindakan ini 

memberikan efek pada masyarakat lain untuk melakukannya juga. Ada 

juga Karena keadaan yang tidak mendukung diantaranya adalah 

mempunyai lahan untuk bercocok tanam karena tanah di desa tersebut 

gersang, dan ada juga yang beralasan terdapat keyakinan masyarakat 

                                                           
12

 http://news.liputan6.com/read/241840/mui-pusat-dukung-fatwa-haram-mengemis, 
(25/07/17) 

http://news.liputan6.com/read/241840/mui-pusat-dukung-fatwa-haram-mengemis
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dalam menjalankan aktifitas ini, bahwa kegiatan mengemis merupakan 

suatu tindakan yang halal dan membantu orang lain untuk memberikan 

shodaqah kapada pengemis sehingga antara pengemis dan pemberi ada 

hubungan dalam menjalankan hubungan dengan tuhan-Nya.. Dari berbagai 

permasalahan tersebut peniliti tertarik untuk mengkajinya, namun 

penelitian ini lebih memfokuskan  pada aspek teologi dan pemaknaan 

terhadap rezeki melalui pendekatan fenomologi. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Dari persoalan yang ada diatas, maka peneliti memfokuskan 

penelitian pada hal-hal berikut: 

1. Bagaimana prinsip teologi  menurut masyarakat Pragaan Daya? 

2. Bagaimana makna rezeki menurut pengemis? 

3. Mengapa tradisi mengemis terus berlanjut dalam kehidupan 

masyarakat Pragaan Daya? 

 

D. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Menjelaskan prinsip teologi mengemis menurut masyarakat 

Pragaan Daya 

2. Menjelaskan tentang makna rezeki menurut pengemis. 



   10 
 

 
 

3. Menjelaskan alasan mengemis terus berlanjut dalam kehidupan 

masyarakat Pragaan Daya. 

 

E. Kerangka Toeri 

Masyarakat Madura yang mayoritas beragama Islam tidak 

menjadikan agama hanya sebatas ritual formal semata. Agama mempunyai 

dimensi makna yang sangat mendalam, ia adalah keyakinan yang 

menghunjam kokoh dalam jantung masyarakat Madura. Tingginya aspirasi 

beragama bisa dilihat betapa antusiasnya memakmurkan Masjid, 

Mushallah, dan langgar yang bertebaran dipenjuru Madura
13

. Hal ini 

menunjukkan betapa besar animo masyarakat Madura dalam perihal 

keagamaan. 

Antusias masyarakat Madura terhadap agama tidak lepas dari peran 

Kyai yang selalu menjadi acuan dan refrensi kehidupan serta budaya yang 

kental dengan adab sopan santun yang halus. Hal ini terbukti dengan studi-

studi sosial tentang pemimpin-pemimpin Islam di Indonesia menunjukkan 

bahwa Kyai adalah sosok tokoh yang mempunyai posisi strategis dan 

sentral dalam masyarkat.
14

  

Budaya yang terbentuk dalam masyarakat Madura tidak lepas dari 

ajaran –ajaran keagamaan yang terus menjadi motivasi dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari. Karena agama menurut Durhkheim sebagai 

perangkat keyakinan dan praktek-praktek, yang berkaitan dengan yang 

                                                           
13

  Muhammad Tidjani Djauhari, Membangun Madura, (Jakarata: Taj Publising. 2008), 3. 
14

 Lihat Imron Arifn, Kepemimpinan Kiai: kasus Pondok Pesantren Tebuireng (Malang: 

Kalimasahada Press, 1993), p. 130 
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sakral, yang menciptakan ikatan sosial antar individu sehingga 

terbentuklah sosial kehidupan yang dinamis antar perseorangan.
15

  

Fenomena budaya pengemis yang terjadi di Desa Pragaan Daya, 

tidak lepas dari keyakinan masyarakat setempat tentang memaknai rezeki. 

Apa yang mereka lakukan merupakan dorongan keyakinan bagi mereka 

bahwa tindakannya meruapakan tindakan yang halal dikerjakan. Ini tidak 

lepas dari fatwa yang dilakukan oleh salah satu tokoh masyarakat yang ada 

saat itu. Dari hal ini timbul dalam diri masyarakat kayakinan bahwa 

mengemis merupakan pekerjaan halal dan dibolehkan dari pada mencuri 

dan merampok dan lain sebagainya yang dapat merugikan orang lain, lebih 

baik meminta shodoqah dari orang lain. Hal ini terus dilakukan dari 

generasi kegenarasi perihal hukum mengemis ini. 

Doktrinitas yang ada dalam agama seringkali dijadikan kayakinan 

dasar dalam membangun semangat dalam kelompok tersebut. Sehingga 

muncul dua karakterasistik yaitu  kayikinan diformulasikan dan ditaati 

oleh penganutnya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Kedua kayakinan 

digunakan oleh proponennya untuk mancapai tujuan politik mereka.
16

 

Dalam hal ini akan muncul pembentukan dunia sosial yang baru, karena 

kayakinan bekerja mengikuti rasionalitas sehingga mempengaruhi 

konsepsi dan aktivitas indovidu atau kelompok tersebut. 

Menurut Marx bahwa kayikinan seorang itu tidak seperti melawan 

kelas ekonomi, perlawanan pada kelas ekonomi akan berhenti jika 

                                                           
15

 Bryan S. Turner, Relasi Agama dan Teori sosial Kontemporer, (Jogjakarta: IRCiSod, 2012,). 22. 
16

 Umi Sumbulah, “ Jurnal Islamica Study Kajian keislaman di UINSA”,  dalam 

http://islamica.uinsby.ac.id/index.php/islamica/article/view/4 (20, okrober 2016) 

http://islamica.uinsby.ac.id/index.php/islamica/article/view/4%20(20
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pencapaian ekonomi-politik tercapai.
17

 Tapi ideoligi tetap akan 

berkembang dan terus dipertahankan disebabkan yang mereka tahan 

menurut mereka adalah kebenaran. Sehingga walaupun dihajar dari 

manapun akan tetap ada walaupun bentuk dan warnanya berbeda tapi 

kayakinannya tetap sama.
18

 Hal ini terbukti walaupun MUI Sumenep 

mengharamkan mengemis mereka tetap pada asas keyakinannya tersendiri. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara Akademis 

a. Sebagai landasan pengembangan intelektual Islam dalam kajian 

pemikiran keislaman  

b. Menjadi sumbangsih pemikiran bagi umat Islam yang bergelut 

dalam bidang teologi khususnya yang berkenaan dengan kajian 

sosial yang berhubungan langsung dengan Tuhan. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai pengembangan pemikiran di Indonesia khususnya dalam 

kajian sosial 

b. Menjadi tambahan pengetahuan dalam membangun masyarakat 

Madura, khususnya dikalangan akademisi, agar mereka tidak salah 

persepsi  dalam menyikapi para pengemis. 

 

                                                           
17

 Ibid, 132 
18

Umi Sumbulah, “ Jurnal Islamica Study Kajian keislaman di UINSA”,  dalam 

http://islamica.uinsby.ac.id/index.php/islamica/article/view/4 (20, okrober 2016) 

 

http://islamica.uinsby.ac.id/index.php/islamica/article/view/4%20(20
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G. Definisi Oparsional 

a. Teologi Pengemis 

  Teologi pengemis adalah sebuah ikatan keyakinan 

pengemis yang menjadi dasar dalam dirinya untuk melakukan 

kegiatan mengemis yang diyakini kebenarannya, bahwa pekerjaan 

tersebut ada hubungan dengan Tuhan.  

b. Pemaknaan Rezeki 

 Pemaknaan rezeki adalah suatu pemahaman yang dimiliki 

oleh para pengemis dalam memaknai nikmat Tuhan yang 

diberikan kepada dirinya dalam bentuk apapun, baik materi 

maupun non materi, didapat secara langsung maupun tidak 

langsung.  

 

H. Penelitian Terdahulu 

Dalam tinjuan pustaka ini peneliti menemukan  kajian yang sama 

dengan pelitian yang peneliti lakukan untuk dijadikan bahan pertimbangan 

dalam penelitian ini diantaranya: 

1.  Penelitian tesis dengan judul Tesis Sosialisasi Nilai pada Komunitas 

Pengemis (Studi Kasus di desa Pragaan daya Sumenep, Madura) yang 

dilakukan oleh Mohammad Ali Al Humaidy di Universitas Indonesia, 

Ia menyimpulkan sebagai berikut. Mengemis merupakan pekerjaan 

yang dilakukan oleh orang kurang mampu dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga ia terpaksa hidup dengan meminta-minta kepada orang 



   14 
 

 
 

lain. bahwa awal mula munculnya praktek mengemis di Pragaan Daya 

sudah berlangsung sejak pra kemerdekaan (1930 - 1940-an) hingga 

sekarang. Bertahannya budaya mengemis karena praktek ini sudah 

berlangsung lama dari generasi ke generasi/ turun temurun, yang 

disosialisasikan melalui kehidupan keluarga dan kehidupan 

masyarakat. Dalam beberapa hal, kajian tentang kehidupan masyarakat 

pengemis di Desa Pragaan daya, Sumenep, Madura ini memperkokoh 

teori dari anggapan sementara orang bahwa kemiskinanlah yang 

menyebabkan orang menjadi pengemis (pemintaminta). Dengan 

asumsi kesulitan ekonomi merupakan faktor tunggal yang ada di balik 

profesi kepengemisan ini. 

2. Kampung Pengemis Sumenep (Studi Kasus Tentang Proses 

Pengorganisasian Dan  Pemberdayaan Masyarakat Pengemis Di Desa 

Peragaan Kecamatan Peragaan Kabupaten Sumenep Madura) oleh 

M. Khoirul Anam Rida’i. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa:  

langkah untuk mengurangi pengemis yang ada di desa tersebut sudah 

dilakukan berbagai Pelatihan-Pelatihan skill untuk masyarakatnya, 

pengelolaan permodalan usaha (Menejemen),dan simpan pinjam. 

Adapun factor pendukung dan penghambat dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat pengemis tersebut adalah sumber daya 

manusia dan sumber daya alam. Dikatakan sebagai factor pendukung 

karena pemerintah memberikan bantuan berupa modal dan pelatihan, 

meskipun tidak secara keseluruhan. 
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3. Fenomenologi Konsepsi, Pedoman dan contoh Penilitian  ”karya  

Prof. Engkus Kuswarno, M.S. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa: 

pertama adalah pengemis mengkonrtuksi realitas sosial kehidupan 

mereka berdasarkan sudut pandang mereka sendiri, sehingga 

membentuk suatu model konstruksi sosial yang tersendir. Kedua, 

Pengemis mengelolah komunikasi mereka dengan tujuan mendapatkan 

kesan seperti apa yang diharapkannya, sehingga membentuk model 

yang khas. 

  Dalam kajian tedahulu, penekanannya lebih pada bidang 

ekonomi dan sosial. Posisi penelitian yang sedang dilakukan ini ialah 

“Teologi Pengemis dan Pemaknaan Rezeki (Study Kasus Terhadap 

Kampung Pengemis di Pragaan Daya Kac. Pragaan Kab.Sumenep 

2017). Titik fokus yang membedakan dengan penelitian terdahulu 

adalah pada aspek teologi yang menjadi dasar para pengemis tersebut 

bertahan dengan keyakinan terhadap pekerjaannya. Walaupun 

pekerjaan tersebut  menjadi perbincangan dan dikucilkan oleh 

masyakarakat. Serta bagaimana masyarakat memaknai rezeki dalam 

kehidupannya setiap hari. Sehingga pekerjaan tersebut menjadi  

teologi tertentu dalam kehidupan masyarakat Pragaan Daya. 
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I. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

      Penelitian  ini adalah penelitian  kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian lapangan. Menurut Lodico, Spaulding dan Voegtle 

penelitian lapangan atau interpretif merupakan metodologi yang 

dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan 

diadaptasi kedalam seting pendidikan. Penelitian kualiatatif 

menggunakan metode penalaran induktif dan sangat percaya bahwa 

terdapat banyak perspektif yang akan dapat diungkapkan. Penelitian 

kualitatif lebih fokus pada fenomena sosial atau studi kasus  yang 

terjadi pada masyarakat dan pemberian suara pada perasaan dan 

persepsi dari partisipasi dibawah studi. Hal ini didasarkan pada 

kepercayaan sosial dan pemahaman pengatahuan sosial adalah sebuah 

proses ilmiah yang sah (legitimate).
19

 

2. Sumber dan jenis data 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan, kerena 

peneliti langsung terjun sendiri ke lapangan untuk memperoleh 

informasi secara langsung. Menurut Lofland sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain sebagainya.
20

  Sehingga 

                                                           
19

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, cet ke-3, 2012), 
02. 
20

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, cet.XI, 2005), 157. 
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peneliti memporeh sumber data dari wawancara kepada masyarakat 

Pragaan Daya, meliputi para tokoh, masyarakat dan pera pengemis. 

serta dokumen yang mendukung penelitian ini. Jenis data yang 

peneliti perlukan adalah informasi, baik tertulis maupun yang tidak 

tertulis. Pendekatan teori teologi seperti teologi yang diungkap oleh 

Hasan Hanafi dan fenomena sosial  melalui pendakatan kajian sosial 

serta pemaknaan rezeki. 

 

3. Teknik mengumpulkan data 

      Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang valid dan 

relevan dengan objek penelitian, maka peneliti menggunanakan 

beberapa metode antara lain : 

a. Observasi 

Merupakan langkah yang dilakukan peneliti untuk memperoleh 

data yang valid, untuk dijadikan sumber informasi yang diperoleh 

langsung dari lapangan. Baik dari kondisi warga dan aktivitas 

warga yang bisa mendukung terhadap penelitian ini. 

b. Interview/wawancara 

Interview atau wawancara digunakan sebagai suatu proses 

memperoleh jawaban dengan tanya jawab dengan mendengarkan 

langsung secara fisik atau mendengarkan dengan telinga.
21

 Dengan 

adanya wawancara tersebut peneliti dapat memperoleh data melalui 

                                                           
21

 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta:  Yayasan Penerbit. Fak. UGM, 1994). 192. 
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tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan 

berlandaskan pada tujuan penelitian.
22

 

Wawancara disini dilakukan langsung kepada masyarakat Pragaan 

Daya yang menjadi pengemis dengan menggunakan sampel acak 

untuk mempermudah peniliti dalam mencari jawaban dan 

keterbatasan dari peneliti. Namun, tidak mengurangi jawaban 

sebagaimana tujuan penilitian ini inginkan. Serta para tokoh yang 

berkepentingan dengan peneliti lakukan.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah alat pengumpulan data untuk mengamati hal-

hal atau variebel yang bisa memberikan penjalasan sesuai dengan 

penilitian, baik berupa catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar 

dan lain sebagainya.
23

 Hal ini bertujuan untuk gambaran umum,  

memperkuat analisis data dan teori-teori berkenaan dengan 

penelitian yang peneliti jalankan. 

4. Analisis Data 

          Berpijak pada penelitian yang peneliti lakukan, baik tempat 

maupun sumber data, maka peneliti termasuk pada penelitian lapangan 

(field reseach). Analisis data kualitatif menurut Bodgan dan Biklen 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasi data, memilahnya menjadi satauan yang bisa 

dikelolah, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan 

                                                           
22

 Ibid, 193. 
23

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 143. 
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apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. Dalam penelitian ini peneliti 

secara umum menggunakan empat tahapan dalam analisis data, yaitu 

reduksi data, display data, pemahaman atau interpretasi dan 

kesimpulan atau verifikasi.
24

 

a. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk 

uraian atau laporan yang terinci. Laporan ini akan terus bertambah 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Oleh karena itu, penelitian 

membuat laporan setiap dapat infomasi masuk dan dianalisis sejak 

awal. Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam 

tentang hasil pengamatan, juga mempermudah penelitian untuk 

mencari kembali data yang diperoleh serta mempermudah 

memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.
25

 

b. Display data 

       Dengan ragam data yang menumpuk akan membuat 

kesulitan dalam mencari intinya, karena banyaknya dan sulit pula 

detail yang banyak. Oleh karena itu, peneliti perlu membuat  

pengklasifikasian sistematisasi atau networks. Dengan demikian 

peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan 

detail. Membuat “display” ini juga merupakan langkah dalam 

menganalisis data. Dengan dibuatnya display data, maka masalah 

                                                           
24

 Kaelan Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat..211. 
25

 Ibid, 211. 
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makna data yang terdiri atas berbagai macam konteks dapat 

dikuasai.
26

  

c. Pemahaman atau interpretasi 

   Setalah dilakukan display data, maka langkah selanjutnya 

yang lakukan oleh peneliti adalah memahami data untuk yang 

sudah masuk untuk melihat keabsahan data. Sehingga data yang 

diperlukan oleh peneliti benar-benar sesuai dengan peneliti 

inginkan. Setalah itu dilakukan interpretasi terhadap data yang 

sudah ada, untuk menarik kesimpulan sesuai dengan tujuan 

penelitin. 

d. Kesimpulan 

   Setalah melalui beberapa metode di atas maka peneliti 

mengakhiri dengan metode induksi dengan tujuan peneliti dapat 

menyimpulkan fenomena yang terjadi di desa Pragaan Daya 

dengan data yang akurat serta sesuai dengan peniliti inginkan, 

setalah peneliti melakukan pengumpulan data-data yang sudah ada. 

        Sejak dilakukan pengumpulan data, peneliti sudah 

berupaya untuk mengambil kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula 

bersifat tentatif, kabur, diragukan, akan tetapi dengan 

bertambahnya data, maka kesimpulan tersebut lebih bersifat 

                                                           
26

 Ibid, 212. 
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grounded. Jadi kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama 

penelitian berlangsung.
27

 

 

J. Sistematika Penelitian 

 Sistematika penelitian dapat diartikan sebagai urutan dalam 

penyusunan penelitian dari awal hingga akhir, yang berfungsi sebagai 

patokan penelitian secara umum. 

Bab I     : Pendahuluan, meliputi konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika  penelitian. 

Bab II   : Kajian Kepustakaan dan Perspektif Teoretik. Pada bab ini 

peneliti akan memaparkan pemikiran teologi, pengembangan 

dan pembaharuannya serta mengkajian tentang makna rizki 

dalam kehidupan manusia.  

Bab III   : Pada bab ini akan dibahas Profil Pragaan Daya, kondisi 

masyarakat, ekonomi dan sejarah awal mula munculnya tradisi 

mengemis yang terjadi di Desa tersebut. 

Bab IV    : pada bab ini akan mengungkapkan tentang teologi pengemis 

serta pemaknaan terhadap rezki, melalui data yang diperoleh 

baik dari data primer maupun sukunder dilanjutkan 

menginterpretasi data yang diperoleh dengan mengungkap dan 

                                                           
27

 Verifikasi yang dimaksud disini adalah pencarian data baru, dapat pula lebih mendalami bila 

penelitian dilakukan oleh suatu tema untuk mencapai intersubjective consensus yakni persetujuan 

bersama agar lebih menjamin validitasi atau confirmability. Kaelan Metode Penelitian Kualitatif 

bidang Filsafat…213. 
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menjelaskan dengan dukungan teori-toeri yang mendukung 

terhadap penelitian ini 

Bab IV     : Penutup, berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian secara 

umum.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 23 

BAB II 

KAJIAN TOERITIK 

 

A. Pengertian Teologi 

Teologi berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari dua term, 

pertama “theos” berarti Tuhan dan “logos” artinya ilmu.
1
 Sedangkan 

dalam ajaran agama Islam teologi disebut ilmu al-tauhid. Kata tauhid 

mengandung arti satu atau esa dan keesaan dalam pandangan Islam, 

sehingga dengan demikian hal ini sangat penting untuk dibahas 

sebagai agama monoteisme. 

Secara etimologi, teologi berasal dari kata Theos yang artinya 

“Tuhan” dan Logos artinya Ilmu (Science, study, discourse). Jadi 

teologi adalah ilmu tentang Tuhan (ilmu ketuhanan) atau ilmu yang 

membicarakan tentang zat Tuhan dari segala segi dan hubungan-Nya 

dengan alam. Oleh karena itu, teologi selaluDiscourse atau 

pembicaraan tentang Tuhan.
2
 

   Dalam kamus filsafat, istilah teologi mempunyai beberapa 

pengertian yaitu : 

1. Ilmu tentang hubungan ilahi (atau ide, atau kekal tak berubah) 

dengan dunia fisik. 

                                                           
1
 A. Hanafi, Pengantar Teologi Islam, (Jakarta : Pustaka Al Husna, 1995), 58. 

2
Ibid, 11. 
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2. Ilmu yang membahas tentang hakikat Sang ada dan kehendak Allah 

(atau para Dewa). 

3. Doktrin-doktrin atau keyakinan-keyakinan tentang Allah (atau para 

Dewa) dari kelompok-kelompok keagamaan tertentu atau dari para 

pemikir perorangan. 

4. Kumpulan ajaran mana saja yang disusun secara koheren 

menyangkut hakikat Allah dan hubungan-Nya dengan umat manusia 

dan alam semesta. 

5. Usaha sistematis untuk menyajikan, menafsirkan, dan 

membenarkan secara konsisten dan berarti, kayakinan akan para dewa 

atau Allah.
3
 

Sedangkan dalam kamus New English  Dictioneri, istilah 

teologi diartikan sebagai ilmu yang membahas mengenai kenyataan-

kenyataan dan gejala-gejala agama yang membicarakan hubungan 

Tuhan dengan manusia (The Science which treats of the fact and 

phenomena of religion between God and men).
4
 

Beda halnya dengan definisi teologi Hasan Hanafi yang 

mengartikan teologi sebagai ilmu yang membahas tentang hubungan 

                                                           
3
 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, cet.ke II. 2000), 1090. 

4
 Oxford, Learner’s Pocket Dictionary, (New York: Oxford University Press, IV, 2011), 460.  
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Tuhan dengan manusia, baik berdasarkan kebenaran wahyu maupun 

berdasarkan penyelidikan akal murni.
5
 

Menurut Al-Fayyadl teologi berdasarkan metode logisnya 

dibagi menjadi dua hal, pertama  teologi sebagai “sistem keyakinan” 

dan teologi sebagai “kajian”.
6
Al-Fayyadl menambahkan, bahwa 

teologi analisis dalam memahami makna logos dan theologia ini 

dengan implisit menunjukkan bagaimana memahami teologi 

mengalami transformasi dalam dirinya. Teologi ternyata bukan semata 

wacana tentang Tuhan, tetapi juga sebagai sebuah sistem pengatahuan 

yang pada gilirannya, mengindikasikan tentang apa arti ” kebenaran” 

dengan kata lain, ia menjadi suatu sistem yang menentukan mana 

yang “benar” dan “tidak Benar”, mendifinisikan, membatasi, 

sekaligus memisahkan secara tegas hubungan antara keduanya. Dari 

ini, teologi mengintervensi wacana tentang Tuhan dengan 

menegaskan bahwa wacana tertentu yang benar dan sebaliknya. Ada 

wacana-wacana lain yang tidak benar atau menyimpang dari 

kebenaran.
7
 

Pendekatan metodelogis sebagai sistem keyakinan, 

menunjukkan pada pandangan bahwa dunia dibentuk oleh cita-cita 

                                                           
5
 Hamzah, Teologi Sosial telaah Pemikiran Hassan Hanafi, (Yogjakarta: Graha Ilmu,2013).19.  

6
 Muhammad Al-Fayyad ,Teologi negative  Ibn “Arabi: Kritik Metafisika ketuhanan, (Yogjakarta: Lkis, 

2012), 5. 
7
 Halimah Dja’far, Nazharat, vol, XV, No.1, April, 2014 
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ketuhanan (ideals of divinity) yang secara intrinsik terkandung di 

dalam praktik keberagamaan itu sendiri. Teologi yang bekerja sebagai 

sebuah keyakinan yang diyakini kebenarannya oleh orang dalam suatu 

agama, serta dijalankan berdasarkan keyakinan yang tumbuh dalam 

diri, dari itu diimplementasi dan dijalankan secara penuh kesadaran 

oleh pemeluknya. 

Karenanya, teologis merupakan sesuatu yang historis dan 

kontekstual. Ia bersifat historis kerena awal mula timbul dalam 

lingkup sejarah dan perkembangan agama tertentu seperti kemunculan 

gereja dalam agama Kristen atau peristiwa tahkim dalam Islam. 

Sedangkan dalam pandangan kontekstual karena kejadiannya dalam 

konteks tertentu, yang historis dan partikular.
8
 

Pendekatan metodelogis kedua adalah kajian, teologi muncul 

dengan wacana yang dikembangkan dari studi, telaah, dan pendekatan 

atas konsep-konsep ketuhanan. Dalam konteks ini, teologi terbentuk 

dalam sebuah kajian, teologi lebih bersifat kritis daripada normatif. 

Karena ia terdiri dari sekumpulan wacana yang berkembang 

membentuk sebuah kajian keilmuan. Teologi dalam pengertian ini 

menjadi sebuah diskursus filosofi tentang konsep ketuhanan. Teologis 

ini mengkaji pandangan-pandangan ketuhanan yang sangat inti dan 

                                                           
8
 Ibid,  108. 
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pelik, serta arena pendekatannya itu tidak lagi bersifat historis teologi 

dalam pengertian pertama, melainkan bersifat epistemology dan 

ontologis.
9
 

Dalam perkembangannya, teologi dikembangkan secara 

variatif sesuai dengan masing-masing agama. St. Eusebius, seorang 

pelatak teologi Kristen setelah St. Origenes, Misalnya, merumuskan 

bahwa teologi adalah sebagai pengatahuan tentang Tuhan umat 

Kristen dan  tentang Kristus. Ia mengemukakan definisi ini untuk 

membersihkan teologi dari mitos-mitos yang diwariskan oleh Neo-

Platonisme dan para Yunani Kuno. Hal ini sejalan dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh St. Thomas Aquinas di Abad Pertengahan 

yang mendifinisikan teologi sebagai sacra doktrina, pengatahuan suci 

dan sacral tentang ajaran-ajaran utama agama Kristen.
10

 

Dari berbagai definisi diatas dapat dipahami bahwa 

perkembangan tentang keilmuan teologi terus berkembang sesuai 

dengan kontektual. Hal ini menunjukkan bahwa teologi bukan sekedar 

tentang keilmuan yang bersifat historis tapi bersifat epistemologis dan 

ontologism, sehingga perkembangang tentang kajian teologi terus 

menjadi kajian yang besifat kontinyu dalam ranah pengkajian yang 

berhubungan dengan ketuhanan. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa teologi merupakan kajian 

keilmuan yang terus berkembang dalam menalaah masalah hubungan 

manusia dengan tuhan-Nya,terkait masalah benar dan tidak dalam 

menjalankan dasar keyakinan yang tumbuh dalam dirinya untuk 

diimplementasikan secara penuh kesadaran oleh manusia sebagai 

prinsip keyakinan dalam hidupnya. 

1. Peran teologi dalam kehidupan sehari- hari 

Berbicara tentang teologi tidak lepas dari discourse tentang 

Tuhan sebagai salah satu aspek yang sangat sentral dari agama mana 

pun. Secara tradisional, dalam Islam discourse tentang teologi 

menyangkut tiga hal besar : sifat iman dan status Muslim dalam 

melakukan dosa besar, determinisme dan kebebasan manusia  dan 

sifat-sifat Tuhan. Dalam dunia teologi banyak perkembangan dalam 

bidang ini, sehingga muncul berbagai macam teologi, seperti teologi 

tanah (Hasan Hanafi), teologi lingkungan hidup, (Sayyed Hossein 

Nasr), teologi pembebasan dan sebagainya. Memperhatikan 

perkembangan ini, discourse  tentang peran teologi umat beragama 

merupakan hal absah demi terciptanya kerukanan umat beragama.
11

 

Bagaimana peran teologi dalam kehidupan sehari-hari yang 

ideal? Manusia hidup tidak akan lepas dari tindakan yang bersumber 

                                                           
11

Azyumardi Azra, Konteks berteologi di Indonesia Pengalaman Islam, (Jakarta: Paramadina, 19999), 
31. 
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dari hati dan pikirannya. Setiap melakukan kegiatan tidak akan lepas 

dari kontrol pribadinya yaitu hati dan pikiran. keyakinan yang tumbuh 

untuk melakukan segala sesuatu yang diyakini kebenarannya akan 

menghasilkan aktivitas yang mampu menggerakkan manusia untuk 

melakukannya. Maka keyakinan merupakan inti dari lingkup sifat 

moral yang positif. Keyakinan merupakan sumber utama dalam semua 

kegiatan, keyakinan akan menciptakan dorongan untuk melakukan 

segala sesuatu. 

Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari manusia tidak akan 

lepas dari keyakinan hidupnya terhadap pekerjaan. Aktivitas yang 

dijalankan merupakan dorongan hati untuk melakukan kerena dalam 

diri sudah membenarkan apa yang dilakukan merupakan kebenaran.   

Perkembangan tentang teologi di masyarakat bersumber dari 

berbagai ajaran akidah yang diyakini oleh masyarakat. Seperti ajaran 

Islam yang bersumber dari aqidah yang dijelaskan dalam Al-Quran 

tentang kepercayaan kepada Allah SWT, dan pengakuan atas Rasul. 

Pemikiran tentang teologi dalam ajaran Al-Qur’an bertumpu kepada 

arahan cara berpikir natural dan logis.
12

 Dalam kaitannya dengan 

tindakan sehari-hari jelas manusia dianjurkan untuk  berpikir logis, 

mengamati, meneliti, mempelajari dan seterusnya.  

                                                           
12

 Ali Yafie, Teologi Sosial telaah kritis persoalan agama dan kemanusiaan, (Jogjakarta: LKPSM, 1997). 
135. 
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Keyakinan yang kuat akan membuat motivasi tersendiri dalam 

dirinya untuk melakukan tindakan yang diyakini. Hal ini 

membuktikan bahwa keyakinan tersebut membuat orang akan terus 

berusaha dalam menjalankannya jika tidak maka keyakinan tersebut 

masih kurang kuat dalam dirinya. Seperti perasaan berdosa dan 

khidmat dihadapan Allah Swt. Semua inilah yang memberikan ciri 

keimanan Islam yang tertinggi, yang harus dilakukan dalam perbuatan 

baik yang telah diakui secara resmi. Hampir dalam setiap tindakan 

dalam hubungan antar manusia dalam kehidupan ini menemukan 

ekspresi dalam hidupnya atas apa yang mereka yakini dengan 

perbuatan baik. Kemudian dalam teologi menunjukkan makna penting 

yang tertinggi ketika Murji’ah mengajukan pertanyaan itu dalam 

bentuk yang lebih keras dengan menegaskan bahwa keyakinan 

merupakan perbuatan yang sangat independen, apapun dosa yang 

telah dilakukan seseorang tidak akan mampu mempengaruhi diri 

seorang sebagai orang yang beriman yang sebenarnya jika hanya 

keyakinan yang ada.
13

 

Pendekatan tindakan sosial mendekati kebenaran dari 

pengatahuan dalam diri dan masyarakatnya, bukan dari sesi wahyu, 

keyakinan keagaaman atau ideologi.Melalui ini, hendak ditunjukkan 
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 Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Al-Qur’an, (Jogjakarta: Tiara Wacana Yogya, 
Cet. II, 2003).223. 
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bahwa kebenaran pengatahuan yang ada dalam diri dan masyarakat 

merupakan kebenaran dalam batas-batas kemanusiaan manusia. 

Keterbatasan ini membentuk dalam diri manusia untuk melakukan 

berbagai pendekatan terhadap kebenaran dan kepastian pengatahuan 

yang dimaksudnya.
14

Dari ini jelas tindakan yang dilakukan manusia 

banyak didasari oleh kebenaran dan keyakinan yang ada dalam 

dirinya. 

Masyarakat merupakan sebuah entitas budaya yang memiliki 

sistem nilai (value Sistem) berupa tanda kepribadian, kode peradaban 

serta martabat diri yang merupakan ciri baginya untuk menunjukkan 

identitas yang dimilikinya. Ciri tersebut merupakan tidak semua 

merupakan wahyu dari Tuhan yang merupakan ajaran yang harus 

dilakukan, namun terjemahan yang mereka lakukan dari pemahaman 

masyarakat yang didasarkan pada orientasi komunitas masyarakat, 

baik terhadap alam lingkungannya maupun kehidupan sehari-hari.Hal 

ini menimbulkan berbagai persoalan terhadap nilai (value) dalam 

pengembangan teori pengatahuan, termasuk studi ilmu-ilmu sosial, 

telah menjadi bahan kontroversial.
15

 

                                                           
14

 Aholiab Watloly, Sosio-Epistemologi, membangun pengatahuan berwatak sosial (Jogjakarta: 
KanisiusMedia, cet, IV, 2016). 290. 
15
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Landasan aksiologi
16

 terhadap tindakan yang dilakukan oleh 

masyarakat merupakan nilai-nilai yang sudah tertanam dalam dirinya 

untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat demi tercapainya 

suatu tujuan bersama menuju kemakmuran hidup yang dirasakan oleh 

semua elemen masyarakat setempat. 

Hal ini membutuhkan pendekatan sosio-epistemologi dari sisi 

nilai-nilai endogen (dari dalam)  masyarakat sehingga bisa 

menjangkau nilai-nilai yang terkandung. Salah satu pendekatan yang 

bisa untuk mengungkap nilai itu adalah Indigenisasi
17

.Jadi 

indigenisasi teori pengatahuan artinya berusaha memahami hakekat 

pengatahuan dari perspektif masyarakat, baik itu berupa tata pikir 

yang bersifat harian maupun pengatahuan lokal (local knowledge) 

yang prailmiah dalam rangka mengembangkan sebuah sistem 

pengatahuan yang memadai bagi kepentingan kemanusiaan dan 

kemasyarakatan. Baginya membangun sebuah sistem pengatahuan 

bukan dari asumsi opini atau prasangka teoritis tertentu tetapi dari 

realitas manusia dalam konteks sosialnya yang nyata.Indigenisasi teori 

                                                           
16

Aksiologi berasal dari kata Yunani axios yang artinya  pantas atau wajar, misalnya berpikir pantas, 
berasa yang pantas, berlaku atau bertindak yang pantas. Jadi aksiologi adalah sebuah pemikiran, 
pengatahuan, atau ilmu tentang hal-hal yang pantas, wajar, atau yang etis (bernilai baik atau 
kebaikan) sebagai tanda keluhuran hidup.  Aksiologi, Aksiologi, karena itu, disebut pula sebagai 
pengatahuan tentang nilai atau filsafat nilai. Aksiologi pengatahuan, dengannya, mengandaikan 
bahwa setiap realitas pemikiran, tradisi adat, dan budaya masyarakat merupakan “taman nilai” yang 
berarti baginya. 
17
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pengatahuan berarti menetapkan asumsi dasar teori yang dimaksud 

dengan sistem nilai yang hakiki dari manusia atau masyarakat yang 

dianut oleh masyarakat secara nyata dan konsisten.
18

 

Sehingga peran dari pada teologi bagi manusia sebagai 

penggerak dalam menjalankan segala aktivitas kehidupannya.Dengan 

nilai-nilai yang terdapat pada keimanan seorang untuk dilaksanakan 

dalam bentuk perbuatan sehari-hari. Jadi, seorang haruslah memiliki 

keimanan yang benar.Dan keimanan yang benar itu harus menjadi 

pendorong dan mewarnai sikap atau tingkah lakunya. Atas dasar al-

quran  dan hadits sebagai penyimbang dari tindakannya. Dengan ini 

jelas bahwa teologi tidak hanya berbicara tentang dogma-dogma 

keagamaan yang kosong, melainkan menjelma sebagai ilmu tentang 

perjuangan sosial, yang menjadikan keimanan berfungsi aktual 

sebagai landasan etik dan motivasi tindakan manusia.Tindakan dan 

etika seseorang mestilah berangkat dari keimanannya. Iman tidak 

boleh berpisah dari perbuatan. 

 

B. Pengertian Pengemis 

Pengemis adalah orang-orang yang ingin mendapatkan 

penghasilan dengan meminta-minta di muka umum dengan berbagai 
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cara, dan berharap supaya diberi atau mendapat sesuatu.
19

 Pada 

hakekatnya hidup menjadi seorang pengemis adalah hidup menjadi 

seorang yang hanya berpangku tangan terhadap segala sesuatu dalam 

mempertahankan hidup, karena mereka hanya menunggu belas 

kasihan dari orang lain, hidup menerima, dan menghabiskan apa yang 

telah diterima, kemudian menegemis lagi untuk mempertahankan 

kebutuhan hidup yang terus berkelanjutan di setiap saatnya.  Menjadi 

pengemis adalah halal, namun tidak semua orang boleh menjadi 

pengemis. 

Sedangkan pengertian lain dari pengemis adalah manusia yang 

mempunyai masalah kesejahteraan sosial, istilah lain bagi pengemis 

seperti gelandangan, anak jalanan, anak terlantar dan lain sebagainya. 

Pekerjaannya adalah meminta-minta pada orang lain bahkan dari pintu 

kepintu (door to door).
20

 

Menurut Sumardjo pengemis dan peminta-minta memiliki 

kesamaan arti dalam kamus, tidak ada entri pengemis, yang ada 

meminta-minta yang berarti berharap-harap supaya diberi atau 

mendapatkan sesuatu, sehingga pengemis disebut manusia kalah. 

Hidup untuk menerima belas kasih dari orang lain, dengan menjual 
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Dimas, Pengemis Undercover, (Jakarta, Titik media Publisher, 2015), 04. 
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 Engkus Kuswarno, Fenomologi, Konsepesi, Pedoman dan contoh Penelitian, (Bandung: Widya 

Padjadjaran, 2009). 85.  
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diri atau harga diri-sendiri, untuk makan hari ini dan mempertahankan 

hidup dikemudian hari.
21

 

Menurut sudut pandang fenomenologis, pengemis merupakan 

bagian dari masyarakat yang memiliki karakteristik kehidupan yang 

layak dihargai. Mereka punya pandangan hidup, punya harapan, punya 

nilai kemanusiaan dan harga diri yang layak mereka pertahankan. 

Mereka bukan manusia yang ada dalam status sosial yang buruk, bukan 

manusia yang harus dienyahkan, melainkan mereka adalah manusia 

yang berhak menempuh kehidupan mereka tanpa harus membuat orang 

lain terganggu dan terbebani dalam hal apapun. 

Menurut pandangan structural, pengemis merupakan manusia 

yang menjadi korban struktur sosial, ketimpangan ekonomi, adanya 

ketidakpedulian antar sesama atau ketidakberdayaan pemerintah yang 

berwenang dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

Faktor terbesar penyebab adanya pengemis adalah orang yang 

menyandang status sosial  sebagai seorang yang memiliki masalah 

dalam latar belakang pendidikan, dengan tidak tamatnya sekolah dasar 

atau lebih kepada mereka yang tidak pernah mengenyam pendidikan 

sama sekali dalam hidupnya.   
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Masalah pengemis merupakan masalah yang sangat kompleks, 

karena masalah pengemis sangat besar dampaknya dalam aspek sosial, 

aspek budaya, aspek psikologi, aspek hukum, dan aspek keamanan. 

Banyak pengemis menimbulkan masalah pada kebersihan, keindahan, 

kesusilaan, keamanan, dan ketentraman bagi masyarakat.
22

 

1. Penyebab Terjadinya Pengemis 

Pada umumnya pengemis memiliki harta di desanya, tapi mereka ingin 

mencari nafkah dengan cara mudah. Latar belakang pendidikan yang rendah 

bahkan ada yang tidak mengenyam bangku sekolah dasar. Tinggal di 

lingkungan yang kurang bahkan tidak kondusif, sembraut makan alakadarnya. 

Bagi mereka tindakan mengemis jauh lebih baik dari pada merampok ataupun 

menodong. Ada pula yang menjadikan sulitnya mencari pekerjaan atau 

kurangnya penghasilan dari profesi yang mereka lakoni, tradisi kehidupan 

keluarga yang mayoritas bekerja sebagai pengemis sebagai alasan untuk 

mengemis.
23

 Ada pula yang berangggapan bahwa mengemis merupakan sebuah 

profesi yang “halal” atau mendatangkan rejeki yang halal.
24

 Bahkan ada yang 

menjadikan mengemis sebagai salah satu jalan pintas untuk mendapatkan 
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 Dwianggaraputa, “Analisi Tentang Pengemis di Indonesia”, Diakses 4 Oktober 2015 dari 
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sebuah pekerjaan di tengah sempitnya kesempatan untuk memperoleh 

pekerjaan.
25

 

Ada 2 faktor yang menyebabkan seseorang memeilih menjadi 

pengemis, pertama faktor biologis dan yang kedua faktor non biologis.
26

 

a. Faktor Biologis 

Faktor biologis terdiri atas cacat fisik sejak lahir, cacat fisik karena 

kecelakaan dan cacat fisik karena penyakit. 

b. Faktor non Biologis 

Faktor non biologis yang mendorong seseorang memilih untuk 

mengemis adalah karena faktor Pemutusan Hubungan Kerja 

(PHK), konflik keluarga,  ajakan kerabat atau teman, atau karena 

ditinggal seseorang yang menjadi tumpuan hidupnya. 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Ir. Gede 

Sedana, M, Sc.MMA tentang penyebab terjadinya gelandangan dan pengemis 

di kota Denpasar (Bali), memaparkan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab 

terjadinya gelandangan dan pengemis, yakni  faktor internal dan eksternal. 

Faktor-faktor penyebab ini dapat terjadi secara parsial dan juga secara bersama-

sama atau saling mempengaruhi antara satu faktor dengan faktor yang lainnya. 

Adapun faktor internal meliputi: (1) kemiskinan individu dan keluarga, (2) 

umur, (3) rendahnya tingkat pendidikan formal, (4) ijin orang tua, (5) 
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rendahnya tingkat ketrampilan untuk kegiatan produktif, (6) sikap mental. 

Sedangkan faktor-faktor eksternal mencakup: (1) kondisi hidrologis (faktor air), 

(2) kondisi pertanian, (3) kondisi prasarana dan sarana fisik, (4) akses terhadap 

informasi dan modal usaha, (5) kondisi permisif (mengizinkan) masyarakat di 

kota, (6) kelemahan penanganan Gepeng di kota.
27

 

2. Macam-Macam Pengemis 

Layaknya sebuah komunitas, dunia pengemis memiliki 

budaya yang mereka ciptakan sendiri yang meliputi seluruh perangkat 

tata nilai, dan perilaku mereka yang unik. Mereka dapat menunjukan 

atribut mereka  melalui bahasa verbal, maupun nonverbal, atau simbol-

simbol tertentu, bahkan memiliki ritual yang unik didalamnya.
28

 

1. Pengemis Masa Lalu 

Pengemis yang memiliki motif berorientasi pada masa 

lalu. Mereka adalah pengemis yang mengembangkan 

tradisi mengemis di kalangan keluarganya. Mereka biasa 

mengajarkan dan mengajak bagaimana kehidupan 

mengemis pada sanak keluarganya. 

2. Pengemis Masa Kini 

Pengemis masa kini bukanlah mereka yang memiliki gaya 

trendy atau bergaya muda, mereka adalah pengemis yang 

sama-sama memiliki ciri motif yang beroientasi pada 

kekinian, keseharian atau kepentingan jangka pendek. 

Salah satu indikatornya adalah dengan memberikan alasan 

yang sangat sederhana tentang alasan mengemis seperti 

agar bisa makan, agar dapat uang setiap hari dan agar 

tidak ditimpa kelaparan. 

3. Pengemis Masa Datang 
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Pengemis yang menginvestasikan hasil mengemis untuk 

keperluan-keperluan hidup mereka di masa yang akan 

datang seperti untuk membeli rumah, tanah atau 

menyimpannya. 

Mereka mengemis bukan karena faktor kemiskinan 

ataupun sekedar memenuhi makan sehari-hari, akan tetapi 

kesiapan menyisihkan sebagian penghasilannya, walaupun 

sedikit, dengan rutin. Dan semua pengemis masa datang 

ini akan merencanakan mengubah hidupnya salah satunya 

dengan cara berdagang. 

4. Pengemis Profesional 

Dari sisi para pengemis, motivasi atau upaya memerankan 

diri sebagai seorang pengemis layak mereka perhatikan. 

Mereka mempresentasikan diri sedemikian rupa untuk 

mendapatkan rasa iba dari dan hati para calon dermawan 

sehingga mereka mau memberikan harta mereka. 

Memakai baju compang-comping, memverban tangan atau 

kakinya, memelaskan suara, jalan terseok-seok dan 

sebagainya. Ada juga yang sengaja memanfaatkan 

keterbatasan fisik sesungguhnya untuk mendukung 

penampilan dalam menjalankan profesi mereka 

5. Pengemis Tingkat Atas 

Mereka adalah golongan yang membidik golongan tingkat 

atas atau elit untuk dijadikan objek meminta-minta 

6. Pengemis Tingkat Bawah 

Dalam kegiatan mengemis, mereka mengincar golongan 

tingkat bawah untuk diminta-mintai. 

7. Pengemis Kontemporer Temporer 

Pengemis yang hidup dengan gaya kekinian dan sifatnya 

hanya untuk sementara waktu. 

8. Pengemis Kontemporer Kontinyu 

Mereka yang mempertahanakan diri sebagai seorang 

pengemis dari tahun ke tahun demi keberlangsungan hidup 

mereka. 

9. Pengemis Kontemporer Kontinyu Tertutup 

Pengemis yang tertutup peluang kerja karena memiliki 

kecacatan fisik. 

10. Pengemes Kontemporer Kontinyu Terbuka 

Pengemis yang masih memiliki peluang untuk 

mendapatkan pekerjaan dikarenakan tidak memiliki 

kecacatan fisik. 

11. Pengemis Kontinyu 
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Pengemis yang menjalani profesi mengemis dalam waktu 

yang sangat lama dan berlangsung secara terus menerus.
29

 

 

3. Kajian Toeritis Tentang Pengemis 

1. Teori Tindakan Sosial Max Weber 

Tindakan mengemis merupakan tindakan sosial, dapat 

disebutkan kepada hal tindakan sosial seperti toeri yang 

dikemukakan oleh Weber. Menurut Weber, tidak semua 

tindakan manusia disebut sebagai tindakan sosial. Suatu 

tindakan disebut tindakan sosial apabila tindakan tersebut 

mempertimbangkan perilaku orang lain dan beorientasi pada 

perilaku orang lain.
30

 

Dengan demikian tindakan sosial merupakan perilaku 

subjektif yang bermakna yang ditujukan untuk mempengaruhi 

orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa pengemis merupakan 

tindakan sosial yang berorentasi untuk mempengaruhi para 

darmawannya. 

2. Toeri Fenomenologi Alfred Schutz 

Dasar metodelogis di dalam ilmu sosial Schutz dikenal 

dengan studi tentang fenomenologi, yang tidak lain merupakan 

bentuk kritik kepada pemikiran-pemikiran Weber tentang 
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sosialogi. Schutz setuju tentang pengalaman dan perilaku 

menusia (human being) dalam dunia sosial merupakan tindakan 

realitas kehidupan sosial (soscially meaning reality). Schutz 

menyatakan bahwa manusia merupakan actor. Apa yang 

dilakukan dan didengar oleh manusia merupakan tindakan yang 

bisa memahami dengan sendirinya atas apa yang diperbuat. 

Dalam dunia sosial disebut dengan ”realita interpretif’ 

(intrerpretive reality).
31

 

Konsep sosial Schutz dalam tindakan sosial seperti yang 

dikemukakan oleh Weber lebih pada hubungan antara dua atau 

lebih dua orang. Sedangkan tindakan didefinisikan sebegai 

perilaku yang membentuk makna subjektif (subjective 

meaning). Makna subjektif disini bukan makna privat, personal 

atau individual, akan tetapi tertuju pada makna subjektif yang 

terbentuk dalam dunia sosial oleh aktor berupa sebuah 

kesamaan dan kebersamaan (common and shared) diantara para 

aktor. Oleh karena itu makna subjektif disebut sebagai 

“intersubjektif”.
32

 

Selain itu Schutz menyimpulkan bahwa tindakan sosial 

juga harus dilihat dari segi historisnya. Karena menurut Schutz 
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tindakan manusia itu kadang didasari pada perilaku orang atau 

orang lain pada masa lalu, sekarang dan masa akan datang. 

Schutz menjalaskan bahwa tindakan melihat pada masa depan 

(looking-forward into the future) merupakan hal yang esensial 

bagi konsep tindakan atau action (handeln). Untuk 

menggambarkan tentang tindakan maka Schutz membagi dua 

fase. Dua fase yang dikemukan oleh Schutz diberi nama 

tindakan in-order-to motive, yang merujuk pada masa yang 

akan datang dan tindakan because motive, yang merujuk pada 

masa lalu.
33

 

3. Toeri Dramaturgi Erving Goffman 

Dalam kehidupan sosial manusia tidak lepas dari 

interaksi bersama orang lain. Hal ini mendorong manusia untuk 

menampilkan dirinya dengan sebaik-baiknya untuk diterima 

atau disukai oleh orang lain. Menurut Goffman hal ini 

merupakan bentuk dari impression management atau 

pengelolaan kesan tertentu. Tindakan ini bertujuan untuk 

menimbulkan kesan tertentu, sehingga pakain, komunikasi, 

perilaku dan lain sebagainya harus betul-betul disempurnakan 

untuk memberikan kesan bagi orang lain. Oleh karena itu, 

setiap orang akan melakukan pertunjukan bagi orang lain, 
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sehingga ia menjadi aktor yang menunjukkan penampilannya 

untuk membuat kesan tersendiri bagi orang lain.
34

 

Sehingga dalam melakukan segala tindakan manusia 

dapat berbeda dengan apa yang dilakukan dengan keadaan 

sebenarnya. ini semua untuk menunjukkan performa yang baik, 

sebagaimana yang dilakukan oleh seorang aktor dalam 

melakukan sesuatu pertunjukkan yang memperhatikan 

kepuasan penonton. Sehingga ia akan merasa yakin atau sinis 

terhadap pertunjukan sendiri. 

Menurut Goffman mengemukakan bahwa dalam dunia 

performa, perlu dibedakan dua panggung, yaitu panggung 

depan (front region ataufront stage) dan panggung belakang 

(back region atauback stage). Panggung depan merupakan 

performa individu yang secara teratur untuk menampilkan apa 

yang bisa menarik para penonton sehingga performa perlu 

direncakan dengan baik agar bisa diiterima. Sedangkan di 

balakang panggung menunjukkan keaslian dan perencanaan 

yang matang untuk memuaskan penonton. Hal ini sama dengan 

tindakan yang dilakukan oleh pengemis dalam melakukan 

pekerjaannya. Manusia sebagai objek hanya bisa apa yang 

                                                           
34

 Engkus Kuswarno, Fenomenologi Konsepsi, Pedoman, dan Contoh Penelitian, ..116 atau bisa dilihat 
di Erving Goffman, The Presentation of Self In Everday Life, (Reat Britain: Penguin Book, 1959). 26.  
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terlihat pada pengemis tanpa melihat wujud atau keadaan 

sebenarnya bagi pengemis tersebut.
35

 

 

C. Pengertian Rezeki 

Menurut Imam Al-Jurjani rezeki adalah semua yang manusia 

dapatkan dan dimiliki, baik sedikit maupun banyak. Dalam pengertian 

luas rezeki adalah semua yang manusia rasakan dalam hidupnya.
36

 Baik 

itu berupa materi maupun non materi, ataupun hal yang menyangkut 

kehidupannya seperti bahagia ataupun susah. Karena pada dasarnya Allah 

memberikan seuatu pada manusia sesuai dengan  kemampuan pada suatu 

kaum. 

Sedangkan menurut Yusuf Dinar rezeki adalah merupakan semua 

yang Allah Swt berikan kepada manusia, baik secara spiritual maupun 

material, baik di dunia maupun di akhirat.
37

Hal ini menunjukkan bahwa 

rezeki yang Allah berikan kepada manusia tidak hanya di dunia saja tapi 

di akhirat juga. 

Makna rezeki menurut Raghib suatu yang mempunyai makna 

pemberian, baik yang bersifat keduniawian maupun yang bersifat 

                                                           
35

  Ibid,. 117 
36

Mukhlis Aliyudin dan Enjang, Mempercepat datangnya Rezeki dengan Ibadah Ringan, (Bandung: 

Ruangkata Imprint kawan Pustaka, 2012), 04. 
37

Ibid, 04. 
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akhirat.
38

 Hal ini menunjukan bahwa segala hal yang berkaitan dengan 

nikmat Allah baik yang kita rasakan di dunia maupun yang bersifat 

akhirat seperti rezeki Allah terhadap hidayah yang diberikan kepada 

manusia, ini menunjukkan bahwa rezeki tidak hanya sebatas yang bersifat 

pada keduniaan saja tapi juga yang berkenaan dengan akhirat. 

Dalam Mu’jam al-washith kata rezeki mempunyai arti sesuatu 

yang bermanfaat bagi seseorang dan rezeki juga bisa diartikan sebagai 

pemberian yang diterima seseorang baik secara langsung di terima oleh 

orang tersebut maupun melalui perantara orang lain. Sepertinya halnya 

hujan turun, ini merupakan rezeki yang Allah Swt berikan untuk 

memberikan kesuburan kepada tanaman sehingga dengan adanya hujan 

tanaman bisa tumbuh dan subur dan hasilnya dapat dinikmati oleh 

manusia.
39

 

Dari penjelasan tersebut dapat dianalisis bahwa makna rezeki 

tidak hanya bersifat kenikmatan semata tapi juga pemberian yang Allah 

berikan melalui berbagai jalan merupakn suatu bentuk rezeki yang Allah 

berikan kepada umat di muka bumi.Baik itu yang berbentuk materi 

maupun non materi.Karena nikmat Allah yang diberikan kepada manusia 

berjumlah sangat banyak dan tidak bisa di hitung, oleh karena itu tugas 

                                                           
38

 Al-Ashfahani, Mufradhat fii Ghorabi al-Qur’an, juz I (Dimasyiq: Dar al-Qolam al daar asy 
syamiyah,1412). 
39

 Majma’ al-Lughah al-arabiyah al-mu’jam al-Washil, (Kairo: Dar Ad Dakwah),  351. 
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yang sangat penting bagi manusia adalah menjaga serta bersyukur atas 

rezeki yang Allah berikan. 

1. Macam Rezeki 

 Membahas tentang rezeki merupakan hal penting terhadap 

teologi seseorang, pemahaman yang benar terhadap rezeki akan 

membentuk suatu tindakan yang benar dalam hidupnya. Karena 

mereka meyakini bahwa rezeki yang Allah berikan sudah menjadi 

jaminan dalam hidupnya sehingga dengan demikian manusia yakin 

Allah akan memberikan jalan untuk menggapai nikmat-Nya. 

Dalam pandangan ini rezeki menurut macam pemberiannya yang 

Allah janjikan Ada dua bentuk: 

a.  Rezeki Umum. 

Rezeki umum adalah rezeki yang diberikan oleh Allah 

kepada setiap makluk-Nya. Baik itu yang beriman, maupun 

yang tidak beriman, berakal maupun yang tidak berakal, 

dewasa maupun anak-anak dan lain sebagainya. Rezeki yang 

Allah berikan meluputi apa-apa yang ada di dunia beserta 

isinya.Baik yang ada di bumi, laut, udara dan lain sebagainya. 

b. Rezeki Khusus 
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Rezeki khsusus diberikan kepada manusia yang 

menjalankan perintahn-Nya dengan kualitas keimanan dan 

ketaqwaan manusia biasanya. Allah memberikan rezeki kepada 

manusia ini dengan rezeki yang tidak diduga-duga sehingga ia 

mendapatkannya dengan mudah. Hal ini merupakan bukti Allah 

kepada manusia dalam mempermudah mencari rezeki. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt: 

 

لْ عَلَى  َ يََْعَلْ لَهُ مََْرَجًا )٢( وَيَ رْزقُْهُ مِنْ حَيْثُ لا يََْتَسِبُ وَمَنْ يَ تَ وكََّ وَمَنْ يَ تَّقِ اللََّّ
ُ لِكُلِّ شَيْءٍ قَدْراً )٣( َ بََلِغُ أمَْرهِِ قَدْ جَعَلَ اللََّّ  اللََِّّ فَ هُوَ حَسْبُهُ  إِنَّ اللََّّ

 

artinya: “Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah niscaya Dia 

akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari 

arah yang tiada di sangka-sangkanya.  Dan barangsiapa yang 

bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan semua urusan  

(yang dikehendaki-Nya). Sesunggunya Allah telah mengadakan 

ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu” (QS. Ath-Thalaq ayat 2-3)
40

 

 

Dalam tafsir al-misbah dijelaskan  bahwa rezeki yang 

dimaksud bukan hanya pada materi semata tapi juga non materi 

merupakan rezeki yang Allah berikan kepada manusia. Seperti 

kepuasan hati merupakan kekayaan yang tidak pernah habis.
41

 Hal 

ini menunjukkan bahwa kata rezeki tidak hanya pada material, tetapi 

juga bersifat spiritual.Kenikmatan yang tidak ada batasnya adalah 

kenikmatan ketaqwaan kepada Allah swt. 

                                                           
40

 Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: Penerbit Jabal,2010), 558. 
41

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah volume XIV, (Jakarta : Lentera hati, 2002), 139. 
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BAB III 
GEOGRAFI DESA PRAGAAN DAYA 

 

A. Geografi dan Demografi Desa Pragaan Daya 

Desa Pragaan Daya terletak di kawasan kecamatan Pragaan, 

kabupaten Sumenep, Madura, Jawa Timur. Kurang lebih 33 km dari 

kota Sumenep dengan luas wilayah 4.981.890 M
2
. Adapun batas 

wilayah Desa Pragaan Daya yakni dibagian sebelah Timur berbatasan 

dengan Desa Prenduan, sebelah Selatan dengan Desa Pragaan Laok, 

sebelah Barat dengan Desa Jaddung dan sebelah Utara berbatasan 

dengan Kecamatan Guluk-Guluk. 

Desa ini berada di daerah pedalaman Kabupaten Sumenep 

dengan jumlah enam dusun, yakni Dusun Batujran, Rembang, Nong 

Pote, Blumbang, Bulu dan Dusun  Dandan. Sementara populasi 

penduduknya mencapai kurang lebih 9.119 jiwa atau 3.516 kepala 

keluarga dengan mata pencaharian mengacu pada peternak sapi, petani 

pembawa buah siwalan, guru, pedagang dan profesi lainnya.
1
 

Desa Pragaan Daya tergolong desa yang tanahnya tandus dan 

gersang, perbukitan dan bebatuan yang jarang ditanami padi, jagung, 

tembakau, kacang-kacangan). Kalau pun ada yang menanam jagung dan 

kacang-kacangan, hasilnya kurang maksimal, baik dari segi kualitas 

                                                           
1
Imrah, Profil Desa Pragaan Daya Tahun. Pragaan, 2016. 
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maupun kuantitas.Hal ini disebabkan selain karena minimnya 

pengetahuan para petani tentang teknik pengolahan pertanian, juga 

disebabkan faktor air dan tanah yang tidak mendukung untuk bercocok 

tanam. 

Dilihat dari segi sarana pendidikan dan dakwah, di Desa 

Pragaan Dayaterdapat kurang lebih 13 lembaga pendidikan, 11 masjid 

dan 92 mushalla). Jika merujuk pada jumlah sarana pendidikan dan 

dakwah yang begitu besar ini, maka bisa dipastikan nilai keagamaan di 

Desa Pragaan Daya masih terbilang kental, hal ini sama umumnya 

dengan desa-desa lainnya di pulau Madura yang terkenal dengan 

julukan kota sarung. 

1. Kondisi Masyarakat Pragaan Daya  

Menurut kiai Samrowimasyarakat Pragaan Daya dapat 

dikatakan sebagai masyarakat yang agamis.Hal ini dapat dibuktikan 

dengan sikap mereka yang sangat ta’dhim dan patuh pada para kiai. 

Sebagaimana yang beliau sampaikan:  

“Kalau dalam keagamaan, memang masyarakat disana 

itu termasuk masyarakat yang takdim kepada kiai atau fanatik 

kepada kiai, jadi bisa dikatakan di sana itu dalam keaswajaan-

Nya mengandalakan orang-orang yang dianggap tahu seperti 

Kiai dan Ustad.”
2
 

 

                                                           
2
 Kiai Samrowi, Wawancara, Pragaan, 07 Juni 2017. 



51 
 

 

Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh kiai 

Bustomi Tibyan bahwa masyarakat Pragaan Daya sudah mulai 

meningkat keagamaannya. Salah satu pengaruhnya adalah para 

tokoh masyarakat yang ada di desa tersebut serta para aparat desa 

yang selalu membuat inovasi baru dalam menjalankan aktivitas 

dakwahnya. Di antaranya, banyak kelompok-kelompok shalawat 

serta pengajian mingguan yang dilakukan.Hal ini cukup berdampak 

baik bagi kehidupan masyarakat khususnya dalam kehidupan sosial 

dan keagamaan.Dalam wawancara yang peneliti lakukan, beliau 

mengatakan: 

“Untuk keagamaan di Pragaan Daya itu sekarang sudah 

mendingan daripada zaman dahulu, jadi kalau dulu itu disana agak 

parahlah disana, tapi setelah ada kiai Abdul Hadi alumni Ponpes 

Bata-Bata dan mendirikan lembaga dan Alhamdulillah keagamaan 

Pragaan Daya bagian barat masyarakatnya itu sudah mendinganlah, 

jadi dari sanalah masyarakat Pragaan Daya menjadi lebih baik 

perihal pengalaman keagamaannya, tapi iya ada sebagian memang 

karena banyak profesi-profesi. Tapi dari segi pendidikan sudah 

mulai ada yang S1 dan S2 yang sebagian kuliah di Al-Amien juga, 

dan kemarin juga dilakukan P2M yang dilakukan di madrasah-

madrasah diniyah disana itu agak banyak di Pragaan Daya, cuman 

yaitu tradisi-tradisi lamanya masih ada perkumpulan-perkumpulan 

arisannya, jadi disana itu bukan hanya tahlilaln saja.”
3
 

 

Dari keterangan Kiai Samrowi dan Kiai Bustomi ini 

menunjukkan bahwa kondisi keagamaan yang terjadi di desa 

tersebut sangat kental.Tingkat keagamaan ini dibuktikan dengan 

                                                           
3
 Kiai Bustomi,  Wawancara, Pragaan, 20 Juni 2017. 
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banyaknya lembaga-lembaga atau madarasah yang berbasis 

keagamaan dan tradisi keagamaan yang banyak dilakukan. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu warga yaitu Mas 

Zaini dari hasil wawancara yang peneliti lakukan: 

“kalau keagamaan disini mas masih kental, banyak 

kegiatan-kegiatan keagamaan. Contohnya pengajian ibu-ibu setiap 

sore jum’at, maulid Nabi, acara tahlilan dan seni hadroh muda-

mudi”.
4
 

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Kiai 

Taufiqurrahman sebagaimana yang disampaikan pada saat 

wawancara dengan peneliti: 

“Sifat riligiulitas masyarakat pragaan daya sangat tinggi, hal itu 

terbukti dengan adanya berbagai kegiatan keagamaan yang kian 

intens sampai sekarang.”
5
 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dikatakan bahwa 

tingkat ketaatan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan 

masyarakat Pragaan Daya sangatlah tinggi. Walaupun sebagian 

kehidupan masyakatnya hidup dalam keadaan mengemis, hal ini 

bisa dilihat dari aktivitas masyarakatnya dalam menjalankan 

rutinitas keagamaan, seperti acara hataman anak mengaji al-qur’an, 

acara maulidan, kumpul pengajian dan lain sebagainya. Bahkan 

seringkali mereka mendatangkan para penceramah dari luar daerah 

                                                           
4
 Mas Zaini, Wawancara, Pragaan, 07 Juli 2017. 

5
 Kiai Taufiqurrahman,  Wawancara, Pragaan, 19 Juni 2017. 
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untuk meramaikan acara-acara di atas, walaupun biaya yang 

dikeluarkan terbilang besar. Dengan demikian, ada kesadaran dalam 

diri masyarakat tersebut untuk melakukan segala kegiatan 

keagamaan dalam kehidupannya dengan antusias. 

2. Lembaga pendidikan di Desa Pragaan Daya 

Dari hasil observasi di lapangan, peneliti banyak menjumpai 

lembaga pendidikan berbasis pondok pesantren berdiri di Desa Pragaan 

Daya, bahkan peneliti menjumpai dua pondok pesantren yang berdekatan 

kurang lebih 300 meter. 

Seperti apa yang dikatakan Kiai Samrowi dan Kiai 

Taufiqurrahman bahwa di Desa Pragaan Daya terdapat banyak berdiri 

lembaga pendidikan yang kesemuanya berbasis Pondok Pesantren. 

Adapun nama-nama lembaga pendidikan di Desa Pragaan Daya adalah 

sebagai berikut: 

No Nama Lembaga Alamat 

01 PP. Hidayatut Thalibin Dusun Rembang Pragaan Daya 

02 PP. Hidayatut Ulum Jl. Bulu no 12-b Pragaan Daya 

03 PP. Misbahul Munir Ds. Dandan Pragaan Daja 

04 PP. Nurur Rahmah Batu Jaran Pragaan Daya 

05 PP. Da’watul Islamiyah Jl. Gunung Putih Pragaan Daja 

06 PP. Islamiyah IV Jl. Jembatan Patemon rt:2rw:1 

Batujaran 

07 PP. Nurul Hidayah Jl. LPINurul Hidayah Dandan Pragaan 

Daya 

08 PP. Nurul Jadid Desa Pragaan Daja Pragaan Sumenep 

09 PP. Raudlatur Rahmah Jl Gunung Putih Atas Pragaan Daja 

10 PP. Tarbiyatul Dandan Bawah Pragaan Daja 
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Islamiyah 

11 PP. Al-Hikmah Jl. Jembatan Patemon rt:1 rw: 2 

Batujaran Pragaan Daya 

12 PP. Karomah Dsn Babillah Pragaan Daya 

13 PP. Islam Al-Furqan Jl. Makam Arjemma No. 3 Dandan 

Pragaan Daja 

   Ket:Daftar satuan pendidikan (sekolah) Kec. Pragaan 

Dari 13 lembaga pendidikan tersebut, tercatat 40 jenjang 

pendidikan, mulai dari jenjang SD, SLTA, SLTP, dan PLS/kejar paket. 

Adapun datanya sebagai berikut: 

No Jenjang Pendidikan Jumlah 

01 TK 3 

02 R.A 9 

03 SDN 3 

04 MI 11 

05 Mts 8 

06 MA 4 

07 PLS/Paket A,B,C 2 

 Jumlah Total 40 

Ket: Profil Desa Pragaan Daya 

Dari berbagai informasi yang peneliti peroleh, ada sebagian 

oknum yang tidak bertanggung jawab menjadikan banyaknya lembaga 

pendidikan di desa ini  sebagai sarana bagi pelaku pengemis guna 

mengemis secara modern, yakni membuat proposal fiktif atas nama 

lembaga dan bagi hasil. 

Terlihat ironis memang, namun meskipun demikian para tokoh 

agama mengakui bahwa metode pendidikan yang digunakan tokoh agama 

dalam sarana berdakwah sangat berpengaruh besar terhadap nilai 
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kegamaan, sosial, dan budaya di masyarakat Desa Pragaan Daya, 

khususnya dalam hal ini berpengaruh pada masalah tradisi mengemis 

yang telah melekat di masyarakat di Desa Pragaan Daya. Seiring 

bertambahnya tahun, pelaku pengemis sedikit demi sedikit kian mengecil 

jumlah persentasenya, hal ini tak lain karena salah satu faktor pendidikan 

masyarakat Pragaan Daya yang sudah membaik (masyarakat telah merasa 

malu dengan profesi kampung pengemis yang di sandangnya). 

B. Kondisi Ekonomi Masyarakat Pragaan Daya 

Kondisi ekonomi masyarakat Pragaan Daya masih tergolong 

pada tingkat kelas menengah ke bawah.Dilihat dari letak geografis yang 

ada,terdapattanah kapur dan pegunungan yang banyak ditanami pohon 

swalayan dan pohon kelapa. Sehingga kebanyakan pendapatan 

masyarakatPragaan Daya diperoleh dari hasil penjualan buah siwalan dan 

kelapa, inipun tidak setiap waktu ada musimannya. Hal ini seperti yang 

disampaikan oleh kiai Samrawi sebagai berikut. 

“Jadi kalau kita lihat kondisi masyarakat Pragaan Daya khususnya 

dari segi ekonomi iyaaa termasuk kelas ekonomi menengah 

kebawah…., sehubungan di sana itu dilihat dari geografis Desa 

Pragaan Daya itukan tanahnya tanah kapur, pegunungan berbatuan, 

dan yang cocok ditanami pohon siwalan dan pohon kelapa. Jadi 

kalau seperti pertanian yang termasuk sembako seperti jagung dan 

beras itu saya kira tanahnya kurang kesuburannya, sehingga 

masyarakat disana itu dalam masalah ini iyaa keluar bekerja 

sebagai kuli bangunan dan pedagang. Dan disana itu yang 

mendukung menjadi segi ekonomi itu yaitu gula merah itu yang 

termasuk dominan, tetapi masyarakat disana itu apabila dikatakan 
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masyarakat yang motivasi dalam bekerja, semangat bekerjanya itu 

sangat tinggi.”
6
 

 

Dari keterangan diatas, menunjukkan bahwa kondisi tanah dan 

keadaan yang ada di Desa Pragaan Daya tidak bisa memberikan jaminan 

bagi masyarakat Pragaan Daya untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahtaraan hidup mereka, sehingga untuk menafkahkan istri dan sanak 

keluarganya banyak masyarakat yang bekerja di luar Madura untuk 

mendapatkan penghasilan yang lebih. Seperti Jakarta, Batam, 

Kalimantan, Bali bahkan keluar negeri seperti Malaysia, Arab Saudi dan 

lain sebagainya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Kiai Saiful Anwar 

bahwa: 

“tekad untuk kerja diluar Pragaan sangatlah kuat.Disini itu 

bangunan bagus-bagus karena lelahnya bekerja diluar Desa Pragaan Daya 

itu sendiri, ada yang di Malaysia, Jakarta, Batam.
7
 

Jadi tidak heran apabila di Pragaan Daya sekarang sudah banyak 

bangunan yang sudah baik dan bagus. Itu semua karena kegigihan 

masyarakatnya dalam mencari rezeki. Selain bekerja sebagai buruh 

bangunan, ada juga masyarakat Pragaan Daya yang berprofesi sebagai 

Dosen, Guru, Pegawai, bekerja di Koperasi Desa bahkan ada yang 

menjadi anggota dewan.
8
Hal inimenunjukkan ada pergerakan ekonomi 

                                                           
6
 Kiai Samrowi,  Wawancara, Pragaan, 07 Juni 2017 

7
  Kiai Saiful Anwar, wawancara, Pragaan 15 Juni 2017 

8
alhamdulilah sekarang ini jumlah pengemis sudah berkurang.., iyaa mungkin mereka sudah 

merasa malu dengan pekerjaannya itu.., dan ini saya rasa salah satu dampak pendidikan yang 

ada di Desa Pragaan Daya.., sekarang ini sudah banyak orang pintar di Desa Pragaan Daya, 
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yang baik pada masyarakatnya yang awalnya dikenal dengan kampung 

pengemis. 

Dengan keterangan tersebut, ada perubahan kelas ekonomi yang 

awalnya kelas bawah menjadi menengah kebawah. Ini menunjukkan 

kondisi perekomonian masyarakatnya semakin baik. Hal ini semua tidak 

lepas dari kesadaran masyarakat yang sudah terbuka untuk bekerja dan 

berusahamencari pekerjaan lain, tidak hanya tertuju pada pekerjaan 

mengemis. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa tradisi mengimis di desa 

ini masih ada, namun tidak seperti tahun-tahun sebelumnya. 

Kiai Samrowi pula menambahkan bahwa dunia pendidikan 

sangat berperan aktif dalam meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat 

dan generasi selanjutnya. Dengan banyaknya lembaga pendidikan yang 

ada di desa Pragaan Daya dan sadarnya orang tua untuk menyekolahkan 

anaknya ketingkat yang lebih tinggi memberikan efek terhadap generasi 

selanjutnya dalam mencari peluang kerja yang menjanjikan dan 

bergengsi dimata masyarakat. seperti yang di sampaikan oleh beliau: 

“karena pendidikannya itu yang akan mengubah wajah 

masyarakat.., kalau dakwah bil lisan dan sebagainya iyaa insa 

Allah iyaa ada.., cuman kalau melihat perubahan dari pada 

sosiologisnya, sikapnya itu sulit.., tapi kalau melalui faktor 

pendidikan iyaa insa Allah..,”
9
 

                                                                                                                                                                      
contohnya di pragaan daya sudah ada anggota dewan di Sumenep.”  Kiai Maimun Mannan, 

wawancara, Pragaan, 07 Mei 2017 

 
9
 Kiai Samrowi,  Wawancara, Pragaan, 07 Juni 2017. 
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Dari apa yang disampaikan Kiai Maimun Manan dan Kiai 

Samrowi tersebut diperkuat pula dengan yang disampaikan oleh Kiai 

Bastomi tentang menyusutnya pelaku pengemis di Desa Pragaan Daya.  

“Iyaa sebenarnya orang-orang karena kadang-kadang iyaa ada 

anggapan kurang baik itu mungkin karena mereka kurang 

menyelami..tapi ternyata setelah saya banyak kenal disana itu 

orang-orangnya baik-baik.., Cuma karena iyaa itu kurang 

menyelami kondisi masyarakat jadi imej diluar itu mungkin 

hanya karena ada profesi-profesi itu (pengemis) dan itu sekarang 

sebagian kecil saja karena itu mungkin sisa-sisa yang dulu 

sekarang sudah banyak yang berpendidikan, masuk pesantren”.
10

 

  

Masyarakat Pragaan Daya sudah mulai sadar tentang dunia 

pengemis, bahwa pekerjaan tersebut bukan satu-satunya 

penghasilan yang dapat memberikan kesejahtaraan bagi dirinya. 

Masih banyak pekerjaan yang bisa dikerjakan untuk memenuhi 

kehidupannya. Sehingga banyak masyarakat yang sudah berpindah 

profesi seperti yang dijelaskan diatas. 

Ini menunjukkan bahwa perubahan tarif ekonomi atau 

profesi masyarakat Pragaan Daya sudah ada perubahan yang 

signifikan. Sehingga tidak heran jika dilihat kondisi rumah 

masyarakat sudah menunjukkan pada taraf yang cukup. Ketika 

terjun kelapangan, peneliti melihat langsung bangunan-bangunan di 

                                                           
10

 Kiai Bustomi,  Wawancara, Pragaan, 20 Juni 2017. 
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desa Pragaan Daya sudah banyak yang memakai gedung dan 

peneliti rasa ini sudah bisa dikatakan cukup. 

Bahkan di desa tersebut juga sudah ada UKM pabrik sandal 

dan sudah mendapatkan penghargaan dari Bupati Sumenep dalam 

meningkatkan kesejahtaraan masyarakat untuk membuka lapangan 

pekerjaan baru di dunia usaha mikro.
11

 

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi perekonomian 

masyarakat Pragaan Daya sudah mulai berkembang. Pada awalnya 

mayoritasmasyarakat Pragaan Daya mengandalkan hidupnya 

dengan cara mengemis. Perubahan tersebut tidak lepas dari 

pemahaman atau kesadaran masyarakat tentang dunia pekerjaan. 

Serta peran para tokoh, pejabat desa, dan alumni pesantren yang 

ada di desa tersebut juga berperan aktif dalam meningkatkan 

pemahaman dunia pekerjaan dan kesejahtaraan masyarakat 

setempat. 

C. Asal Muasal Timbulnya Tradisi Mengemis. 

Dalam menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar tentunya tak 

semudah seperti yang kita bayangkan. Berbagai gangguan dan rintangan 

dalam aktivitas tersebut tentu silih berganti menghadang. Oleh karena itu, 

disinilah dipertaruhkan keikhlasan berjihad dalam menjalankan amanah 

untuk meluruskan perilaku atau pandangan yang salah dalam kehidupan 

                                                           
11

 Basit, Wawancara, 17 Juni, 2017 
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masyarakat. Hal ini sangat selaras dengan kejadian yang terjadi di desa 

Pragaan Daya yang dilakukan oleh para tokoh dan aparat desa setempat. 

Fenomena yang terjadi pada warga Pragaan Daya kecamatan 

Sumenep. Desa yang terletak 45 km dari kota arah barat dengan kapasitas 

penduduk kurang lebih 3.500 kepala keluarga atau 9.567 jiwa. Dari 

jumlah yang ada yang menjadi pengemis 80%. Dengan keadaan seperti 

ini, kampung tersebut  mendapat gelar kampung pengemis dan menjadi 

pusat penelitian dalam berbagai disiplin keilmuan.
12

 

Budaya mengemis di Desa Pragaan Daya memang seolah-olah 

telah mendarah daging dihati pelaku pengemis, walaupun pada akhirnya 

saat ini jumlah pelakunya terus berkurang berkat peran kegiatan dakwah 

para tokoh agama setempat. 

Secara umum banyak langkah atau gerakan yang dilakukan oleh 

tokoh agama dan aparat desa untuk membendung tradisi tersebut. Hal ini 

mendapat respon positif dari masyarakat. Masyarakat sangat menuakan 

para tokoh agama dalam berbagai macam problematika dan aktivtas 

bermasyarakat. Masyarakat masih memasrahkan anak-anaknya untuk 

belajar di pondok pesantren yang paling tidak pergaulan dan pengajaran 

yang dilakukan di pondok pesantren akan berdampak kepada keluarga 

dan masyarakat. 

                                                           
12

detiksurabaya.com di rumahnya, Kamis (20/8/2009). 
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Dalam sejarah munculnya tradisi mengemis ini di Desa Pragaan 

Daya, ada berbagai sumber yang menyebabkan terjadinya tradisi tersebut. 

Ada faktor ekonomi, georafi tanah, tradisi sosial dan faktor teologi. Salah 

satu dari hasil wawancara mengatakan bahwa awal mula tradisi 

mengemis ini adalah karena kondisi tanah yang tidak memungkinkan 

untuk berbuat yang lebih banyak di dalamnya. Sehingga untuk mengatasi 

dan mempertahankan hidup, maka mereka mencari nafkah dari 

mengemis. 

Tanah yang tidak subur membuat para masyarakat yang ada di 

Desa Pragaan Daya dalam mempertahankan hidup harus berusaha dengan 

cara yang tidak diinginkan. Yaitu dengan cara mengemis atau meminta 

belas kasih dari orang lain. Karena kondisi tanah yang tidak 

memungkinkan untuk memperoleh bahan pangan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa awal muasal dibolehkannya 

mengemis adalah saat dimana desa tersebut banyak problem sosial yang 

sulit dibendung yaitu terjadinya pencurian dan lain sebagainya, ditambah 

lagi dengan kondisi tanah yang tidak bisa memungkinkan untuk bercocok 

tanam sehingga untuk membendung tersebut maka diperbolehkan 

mengemis oleh satu tokoh untuk menghindari hal-hal yang dapat 

meresahkan masyarakat. Fatwa dari tokoh tersebut berkembang dan 
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menjadi dasar kepercayaan dalam diri sebagian masyarakat Pragaan Daya 

untuk terus mengemis hingga saat ini.
13

 

Ada juga yang menyebutkan bahwa tradisi ini bermula dari 

ketidakmampuan masyarakat untuk membayar arisan yang dilakukan 

oleh salah satu warga di desa tersebut. Sehingga untuk memenuhi hal 

tersebut mereka rela mengemis untuk membayar besarnya tagihan arisan 

tersebut.
14

 Ini juga dilakukan karena mengandalkan lahan sudah tidak 

memadai maka salah satu langkah adalah mengemis untuk mendapatkan 

uang tersebut. 

Dalam konteks fenomenologis, pengemis yang terjadi di desa 

Pragaan ini mengandung beberapa motif yang mendorong mereka untuk 

melakukan tindakan mengemis. Seperti yang dikatakan oleh Schutz bahwa 

tradisi mengemis terus akan belanjut jika merujuk pada toeri yang diberi 

nama tindakan in-order-to motive (Um-zu-Motiv), tindakan yang merujuk 

pada masa yang akan datang, dan tindakan because- motive (Weil-Motiv) 

yang merujuk pada masa yang akan datang.
15

 Tindakan pengemis akan tetap 

berlanjut karena melihat pada tindakan yang sebelumnya. Bahwa tindakan 

mengemis merupakan prilaku yang wajar dan dibolehkan, Sehingga dengan 

demikian, memberikan efek bagi masyarakat selanjutnya.Masyarakat tidak 

akan melakukan tindakan mengemis jika tidak ada motif atau tindakan yang 

                                                           
13

Kiai Maimun Mannan, wawancara, Pragaan, 07 Mei 2017 
14

 Wawancara dengan salah satu dosen sekaligus warga Pragaan Daya (21 Juli 2017) 
15

 Engkus Kuswarno, Fenomenologi .111. 
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menyebabkan mereka mengemis. Sehingga apa yang mereka lakukan 

merupakan tindakan yang merujuk pada masa lalu dan motif yang 

melatarbelakanginya. 

Apabila hal ini terjadi maka akan muncul dalam diri pengemis 

persepsi berbeda atau penilain terhadap dirinya sendiri dalam statusnya 

sebagai pengemis. Meminjam pemikirannya Scott dan Layman, ada 

kemungkinan dalam diri pengemis tidak merasa bahwa dirinya sebagai 

pengemis, dengan mengajukan pembelaan diri dengan melakukan berbagai 

alasan tertentu atau bahkan mungkin jujur dan penuh percaya diri 

menyatakan dirinya sebagai pengemis (justifications). Kondisi ini juga akan 

menentukan gambaran pengemis menurut mereka sendiri terhadap masa 

yang akan datang dan harapan atau alasan masa lalu yang mengakibatkan 

mereka  menjadi pengemis. 

D. Langkah Menanggulangi Tradisi Mengemis  

Ada hal menarik bagi para tokoh dan pengurus desa dalam 

menanggulangi atau memberantas tradisi mengemis di Desa Pragaan 

Daya.Hal ini terbukti jika dilihat dari kondisi Desa Pragaan Daya zaman 

dulu, banyak pelaku pengemis yang disandang para pemuda.Namun hal 

tersebut tidak berlaku lagi pada zaman sekarang, dimana sekarang hanya 

tinggal sebagian kecil dari golongan orang yang tua yang masih menjadi 

pelaku atau menggeluti profesi mengemis. Membaiknya kondisi Desa 

Pragaan Daya tersebut tidak lain berkat pendidikan dan dakwah yang 
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dikembangkan oleh para tokoh agama di Pragaan Daya, hal inilah yang 

disampaikan oleh Kiai Maimun Manan dan Kiai Samrowi saat 

diwawancarai. Ada beberapa metode dakwah yang dilakukan oleh para 

tokoh dalam memberantas tradisi ini diantaranya: 

1. Metode Ceramah (Mauidzah Hasanah) 

Dalam aktivitasnya, metode ceramah digunakan oleh sebagian besar 

tokoh agama di Desa Pragaan Daya, karena metode ini memberikan 

nasihat-nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, yang dapat 

mengubah hati dan enak didengar, sehingga bisa memberikan dampak 

positif kepada masyarakat. 

Adapun bentuk kegiatan dakwah mauidzah hasanah (ceramah) 

yang digunakan oleh tokoh agama di Desa Pragaan Daya adalah bersifat 

umum, seperti pidato, kultum, atau ceramah agama pada saat acara 

imtihanan, acara maulid nabi, acara repsesi pernikahan, acara hari-hari 

besar Islam, dan acara-acara lainnya.  

Para tokoh agama mengakui bahwa masyarakat Pragaan Daya 

secara umum memiliki karakter keras, gampang tersinggung, dan 

pemarah terhadap hal-hal yang mereka tidak sukai.Menyikapi psikologi 

masyarakat demikian, para tokoh agama mengalami perbedaan pendapat 

tentang teknis penyampian dakwah mauidzah hasanah (ceramah). 

Adapun perbedaan pendapat tentang teknik penyampaian dakwah 

dengan metode cermah ini dapat dibagai dua kelompok: 
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a. Kiai Samrowi, Kiai Abdul Zakkar, dan Kiai Taufiqurrahman 

berpendapat bahwah dakwah di Desa Pragaan Daya itu harus dengan 

sikap, berbahasa yang lembut dan penuh hati-hati. Sebisa mungkin 

sang mubaligh ketika berceramah menghindari perkataan-perkataan 

yang bisa menyinggung hati masyarakat. 

b. Kiai Maimun Manan dan Kiai Saiful Anwar berpendapat bahwa 

dakwah di Desa Pragaan Daya itu harus keras dan tegas terhadap 

perkara yang dimaksud. Beliau menilai dakwah dengan cara lemah 

lembut tidak akan berdampak kepada perubahan masyarakat (tidak 

efektif). Namun Kiai Saiful Anwar menambahkan bahwa, dakwah 

yang digunakan memang harus keras dan tegas namun diselingi 

dengan humor. 

2. Metode Tanya jawab 

Didalam pelaksanaan dakwah dengan metode tanya jawab ini, Kiai 

Samrowi mengkolaborasikan dengan kajian kitab, dimana kegiatannya 

berupa kajian umum mengkaji hal-hal yang berhubungan dengan fiqih 

dan akhidah. Seorang Kiai membaca dan membahas kitab tentang tema 

yang dikaji dan kemudian dibuka pertanyaan guna mengentahui hal-hal 

yang belum dimengerti atau dipahami. 

Sementara Kiai Bastomi pula mengisi kegiatan-kegiatan tanya 

jawab pada pada saat kegiatan rutinan bersama para masyarakat, dan 
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beliau juga mengatakan ada sikap antusias bagi masyarakat untuk 

mengengikuti kegiatan dakwa khususnya dalam metode dakwa.  

Dengan demikian kondisi masyarakat Pragaan Daya menunjukkan 

perbaikan terhadap tradisi yang sudah dikenal oleh klayak 

masyarakat.Selain itu ada tindakan yang sangat baik yakni tradisi pengajian 

dan kumpul-kumpul keagaamaan yang sangat rutin dlilakukan sehingga ini 

juga berdampak pada paham yang salah terhadap pemahaman bagi 

masyarakat tersebut. 



 

                                                                                              63 

BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN 

 

A. Prinsip Teologi Masyarakat Pragaan Daya 

Peranan agama dalam masyarakat sangat ditentukan oleh 

pandangan masyarakat itu tentang agama. Pandangan inilah yang akan 

menentukan peranan agama di dalam masyarakat. Sudah menjadi 

pendapat umum atau hampir semua orang sepakat bahwa teologi 

menopang seluruh prilaku, membentuk dan memberi corak warna 

kehidupan seseorang dalam hubungannya dengan makhluk lain. Teologi 

juga berperan untuk membangkitkan spririt etos kerja dan mendorong 

peningkatan pembangunan suatu masyarakat. 

Teologi adalah sistem kepercayaan, diatasnya dibangun 

seperangkat aturan (syari’at) untuk mengejawantahkan sistem 

kepercayaan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Teologi tersebut 

dapat diamalkan dalam kehidupan nyata.
1

 Al-qur‟an sebagai dasar 

utama keyakinan kebenaran oleh umat Islam. Namun teologi yang 

dianut oleh umat Islam tidak selalu sama dengan apa yng dikandung 

oleh kitab suci tersebut. Pola atau aturan teologi lebih sering 

dipengaruhi oleh cara dan sistem interpretasi yang digunakan oleh 

latarbelakang dan kemampuan seorang mufasir. 

                                                           
1
 Hamzah, Teologi Sosial telaah pemikiran Hasan Hanafi, ..66. 
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Tidak mudah memang, meginterpretasikan nash, lalu 

menemukan penafsiran yang lebih dekat kepada kebenaran bila tidak 

mungkin ditemukan kebenaran hakiki dari wahyu Allah. Namun upaya 

untuk mengkajinya secara intens dan terbuka dan membahasnya secara 

lapang dada adalah upaya yang memungkinkan manusia untuk 

menemukan kebenaran yang lebih dekat kepada kebenaran hakiki itu. 

Objek paling utama yang perlu dipercayai dalam sistem teologi dalam 

Islam adalah Allah SWT, sebagai zat pencipta, dan sebagai zat pengatur, 

yang menciptakan manusia sebagai khalifah.
2
 

Kondisi masyarakat Pragaan Daya dalam menjalankan segala 

pekerjaan selalu berharap segala yang lebih baik.Dalam kehidupan 

sehari-hari kegiatan keagamaan di Desa tersebut sangat antusias dalam 

menjalankan perintah-Nya. Apa yang mereka lakukan merupakan 

bentuk untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt, tingkat kesadaran 

dalam diri masyarakat Pragaan Daya ini sudah mulai tumbuh khususnya 

dalam menjalankan aktivitas kegiatan keagamaan, seperti, tahlilan, 

shalawatan, peringatan hari-hari besar dan lain sebagainya. Kegiatan 

tersebut selalu dirayakan dengan meriah dan antusias oleh masyarakat 

Pragaan Daya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh salah satu 

warganya. 

                                                           
2
 Hamzah, Teologi Sosial telaah pemikiran Hasan Hanafi, ..67 



65 
 

Kalau masalah keagamaan disini, Mas.Masih kental, banyak 

kegiatan-kegiatan keagamaan. Contohnya pengajian ibu-ibu setiap sore 

jum‟at, maulid nabian, acara tahlilan dan seni hadroh muda mudi.
3
 

 

Dengan ini ada sesi positif yang dimiliki oleh masyarakat 

Pragaan Daya yang awalnya desa ini dikenal dengan kampung pengemis 

dan keadaan alam yang gersang.Namun kenyataannya dari sisi 

spritulitas dan aktivitas keagamaan menunjukkan adanya 

peningkatan.Peneliti menilai ada efek yang sangat luar biasa yang 

terjadi dari kondisi desa yang ada dengan keadaan masyarakat yang 

agamis. 

Dalam sebuah kitab yang dikarang oleh Yusuf Qaradhawi 

dikatakan bahwa, “jika kemiskinan datang maka katakanlah: selamat 

datang simbol orang-orang sholeh. Dan jika kekayaan yang datang 

maka katakanlah: sebuah dosa yang disegerakan siksanya”
4

Jika 

diperhatikan apa yang terjadi di masyarakat Pragaan Daya sudah 

memiliki hubungan antara keadaan goerafis dan sifat keagamaannya. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya pengajian bersama mingguan terus 

berjalan dengan para tokoh dan antusiasnya sangat laur biasa. Seperti 

yang disampaikan oleh KH. Bustomi Tibyan, bahwa masyarakat 

Pragaan Daya dalam menjalankan kegiatan rutinitas 

                                                           
3
Basit, Wawancara,  Pragaan, 19  Mei 2017 

4
 Yusuf Qaradhawi, Teologi Kemiskinan, Hal. 03. 
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sholawatan/pengajian sangatlah luar biasa hal ini juga didukung oleh 

klebun yang ada di desa tersebut.
5
 

Walaupun demikian aktivitas mengemis yang terjadi di desa 

tersebut masih berlangsung oleh sebagian masyarakat. Kenyataan ini 

membuat masyarakat memberikan pilihan dalam hal pekerjaan sesuai 

dengan ukuran-ukuran mereka sendiri dalam mengacu latarbelakang dan 

landasan keyakinan yang mereka yakini. Karena pada dasarnya manusia 

itu bekerja sesuai dengan kayakinan dan kemauan yang tumbuh dalam 

dirinya. 

Kegiatan mengemis yang terjadi di Desa pragaan Daya sampai 

saat ini masih terjadi, namun kegiatan tersebut sudah berkurang tidak 

seperti yang tersebar dan menjadi wacana publik. Bahwa di Desa 

Pragaan Daya dikatakan Kampung pengemis.Kegiatan masyarakat yang 

terjadi sekarang sudah mulai berpikir bagaimana menghasilkan uang 

dengan cara lain. Taraf masyarakatnya sudah mulai tertata dan sudah 

bermunculan para sarjana bahkan ada yang menjadi anggota 

dewan.Begitu juga terdapat UKM-UKM yang dibuat oleh aparat desa. 

Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa tradisi mengemis di desa 

tersebut masih ada.Ada banyak faktor yang melatarbelakangi mereka 

melakukan itu, ada yang memang mengemis karena sudah 

pekerjaannya, ada yang memang membutuhkan belas kasih dari orang 

lain karena kondisi ekonomi yang tidak bisa dihindari. Apapun yang 

                                                           
5
Wawancara dengan salah satu tokoh PP. Al-Amien Prenduan.  Selasa 20 Juni 2017 
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mereka lakukan merupakan tindakan yang didasari oleh keyakinan yang 

ada dalam dirinya, bahwa apa yang mereka lakukan merupakan tindakan 

yang halal dan apa yang diterima dari orang lain merupakan shadaqah 

dari orang lain. 

Hal yang mendasar menurut yang peneliti lihat, tradisi 

mengemis ini masih akan tetap berlanjut, karena dalam diri 

masyarakatnya masih ada keyakinan bahwa mengemis merupakan suatu 

pekerjaan yang boleh atau halal dan lebih baik dari pada mencuri dan 

lain sebagainya. Walaupun Majlis Ulama Sumenep berfatwa bahwa 

pekerjaan mengemis diharamkan. Keyakinan yang sudah tertanam 

tersebut sudah menjadi kepercayaan sampai saat ini. 

Menurut sumber informal, awal mula dibolehkan mengemis 

ini, karena banyak masyarakat melakukan tindakan yang dilakukan 

diluar batas, seperti perampokan, pencurian dan lain sebagainya. 

sehingga dengan kondisi ini salah satu tokoh tersebut membolehkan 

pekerjaan mengemis. Hal seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan Kiai Maimun Manan warga Pragaan daya. 

Ini sedikit tetang asal mula pengemis di Desa Pragaan Daya, 

sepengetahuan saya pengemis di desa pragaan ini sudah ada ketika saya 

masih kecil, yaa sekitar tahun 1940 an lah.., kalau sepenilaian saya 

sebab warga pragaan daya mengemis awalnya karena faktor tanah atau 

faktor ekonomi. iyaa seperti yang antum lihat sendiri disini, kondisi 

tanah di desa pragaan ini gersang, berbukitan, sulit adanya air, mau 

mandi aja susah.., warga disini cuman menunggu musim hujan, jadi ya 

sulit buat mau bercocok  tanam, cuman ada buah siwalan yang banyak 

tumbuh disini.., tapi apa yang bisa diharapkan dari buah siwalan, 

hasilnya gak seberapa. Gak ada ceritanya orang kaya dari hasil buah 

siwalan. Jadi kemiskinan ketika itu merajarela, ditambah lagi saat itu 
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maraknya pencurian atau perampasan, akhirnya ada tokoh ketika itu 

yang mengatakan mengemis itu boleh dari pada jadi penjahat, iyaa 

walaupun masih tetap ada yang jadi penjahat tapi jumlahnya gak 

banyak, mengenai siapa yang membolehkan tentang dibolehkan 

mengemis tersebut saya tidak tau karena ketika itu saya masih kecil. 

Setalah difikir-fikir oleh warga tentang resikonya maka jadi pengemis 

lebih aman, paling modalnya nahan malu, tapi kalau jadi penjahatkan 

berat hukumannya kalau kenak tangkap, bagaiman nanti sama 

kaluarganya mau dikasih makan apa sedangkan dia dipenjara.
6
 

 

Kondisi inilah yang membuat masyarakat Pragaan mengemis, 

sehingga asumsi ini sampai saat ini menjadi dalil masyarakat setempat 

untuk menjalankan pekerjaan tersebut. Tindakan yang dilakukan 

merupakan wujud dari apa yang telah mereka yakini bahwa pekerjaan 

ini lebih baik dari pada mencuri sebagai tindakan yang dilarang dalam 

agama Islam. Timbul asumsi dalam diri masyarakat bahwa mengemis 

merupakan salah satu jalan untuk tetap mempertahankan hidupnya. 

Untuk mempertahankan hidup dengan cara bercocok tanam tidak 

memungkinkan karena kondisi tanah yang tidak mendukung, sehingga 

salah satu jalan adalah mengemis.  Hal ini yang membedakan dengan 

daerah yang lain walaupun keadaaan desanya gersang, namun jalan 

mencari rezeki masih dengan cara yang lebih pantas dari pada 

mengemis.  

Dengan melihat keadaan tersebut, ada hal yang harus juga 

diperhatikan dalam memandang pekerjaan tersebut. Salah satunya 

adalah dalam diri masyarakat Pragaan Daya ada sikap pasrah diri 

terhadap nasibnya. Ini menunjukkan bahwa masyarakat Pragaan 

                                                           
6
Kiai Maimun Mannan, Wawancara, Pragaan Daya, Senin, 07 Mei  2017 
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menerima takdir yang mereka alami. Hal ini menunjukkan sesi teologis 

yang mereka hadapi terhadap takdir yang telah Allah Swt tetapkan 

bahwa keadaan kondisi ekonomi dan goegrafis yang ada tidak 

memungkinkan dalam menanam atau bertani seperti daerah lainnya. 

Sehingga untuk mempertahankan hidup mereka berusaha dengan cara 

mengemis. Walaupun pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan rendahan 

yang penting menurut mereka halal.  

Dalam pandangan Jabariyah segala sesuatu sudah merupakan 

ketentuan dari langit yang tidak bisa ditolak dan dientaskan. Keadaan 

yang diderita tersebut merupakan kehendak dan takdir Tuhan. Jika 

Allah berkehendak, dia bisa menjadikan manusia menjadi orang kaya, 

serta memberikan kekayaan seperti Qarun. Tetapi Allah sengaja ingin 

mengangkat derajat manusia tersebut dengan sabar atas ujian-Nya. Hal 

ini tidak ada yang bisa menolak ketentuan-Nya. Solusi yang ditawarkan 

adalah sabar atas apa yang terjadi serta qanaah atas pemberian Allah. 

Sebab qanaah merupakan bentuk penerimaan atas realitas yang ada 

seperti apapun wujudnya.
7
 

Dari wujud ini ada hal yang menarik yang terjadi di Desa 

Pragaan ini bahwa masyarakat yang awalnya keras dan tindakan 

anarkisnya sangat besar lambat laut menjadi masyarakat yang madani 

yang mampu menggerakkan masyarakat yang taat beribadah dan banyak 

melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di desa 
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 Yusuf Qaradhawi, Teologi Kemiskinan, .4. 
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tersebut. Ini menunjukkan ada efek sosial dari keadaan yang mereka 

hadapi, sifat rendah hati ketika mengemis memberikan efek terhadap 

ketaatan kepada Allah Swt. Salah satu sebab yang mereka alami 

diantara masyarakat tersebut merasakan pedihnya orang pinggiran 

sehingga ia semakin dekat dengan Tuhannya. Kedua efek dari kesabaran 

dan qanaah yang mereka lakukan sehingga menjadikan dirinya semakin 

dekat dan taat terhadap perintah-Nya. 

Dari keadaan tersebut, mereka mengharap belas kasih orang 

lain dengan cara mengemis dan mengharap shadaqah dari orang lain. 

Dalam hal ini masyarakat Pragaan percaya bahwa apa yang mereka 

dapat dari orang lain merupakan bentuk dari shodaqah yang mereka 

dapat untuk dirinya. Hal ini seperti yang dikatakan oleh salah satu 

masyarakat Pragaan Daya tentang mengemis. Ia mengatakan bahwa 

pekerjaan mengemis itu dilakukan merupakan bentuk keterpaksaan 

karena tidak ada pekerjaan lagi, kecuali menerima shadaqah dari orang 

lain. Dan pekerjaan ini merupakan tradisi dari masyarakat sebelumnya.
8
 

Hal ini juga yang telah membentuk pradigma dalam diri masyarakat 

Pragaan bahwa mengemis merupakan hal yang wajar untuk menerima 

shadaqah dari orang lain dan halal baginya.  

Anggapan ini terus menerus akan menjadi indigenisasi dalam 

diri masyarakat setempat. Hal ini terbukti dalam memahami masalah ini 

                                                           
8
kata Halimah kepada detiksurabaya.com di rumahnya, Kamis (20/8/2009). 
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muncul pengetahuan berdasarkan perspektif masyarakat setempat dan 

membentuk dasar realita kehidupan didalam masyarakat tersebut. 

Dalam pandangan tindakan sosial menunjukkan bahwa 

masyarakat bertindak berdasarkan pandangan masa lalu atau kondisi 

masyarakat yang sudah menjadi tradisi yang ada. Dan hal ini merupakan 

pekerjaan yang turun-temurun. Tindakan ini tidak mungkin terbentuk 

dalam diri seorang, jika tidak ada sebab penyebabnya. Sehingga apa 

yang mereka lakukan merupakan bentuk dari keyakinan yang ada dalam 

diri masyarakat untuk dijadikan dalil dalam masyarakat tersebut dan 

menjadi kayakinan tersendiri dalam dirinya. 

Hal ini akan berdampak negatif bagi masyarakat yang lain 

tidak melakukan tindakan tersebut. Menurut peneliti apa yang dilakukan 

oleh masyarakat dengan cara mengemis merupakan tindakan yang tidak 

baik. Seharusnya mereka juga yakin bahwa selain pekerjaan mengemis 

masih banyak lagi yang lebih baik dari pekerjaan tersebut.  Sehingga 

dengan adanya dasar ini bisa membuka hati, kesadaran bagi dan 

keyakinan yang baik serta memberikan jalan keluar untuk membentuk 

pradikma baru generasi selanjutnya. 

Keyakinan yang tumbuh dalam diri seseorang mampu 

menggerakan untuk melakukan seseuatu yang diyakini kebenarannya. 

Karena kayakinan itulah yang akan menggerakkan masyarakat untuk 

terus melakukan segala sesuatu. Seperti dalam ajaran yang bersumber 

dari aqidah yang telah ada dalam Al-Qur‟an dan as-sunnah yang 
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bertumpu pada arahan caraberpikir natural dan logis. Sehingga ajaran 

Islam membuat manusia membuka diri untuk melakukan segala sesuatu 

dangan cara berpikir filosofis.
9
 

Apabila hal ini terbentuk, maka kayakinan ini akan terus 

memberikan motivasi dalam dirinya, bahwa apa yang masyarakat 

Pragaan lakukan merupakan keyakinan dalam dirinya bahwa mengemis 

merupakan pekerjaan yang wajar dan masih dalam ranah ajaran agama. 

Hal ini juga merupakan bentuk bantuan dari orang kaya yang 

memberikan shadaqah bagi dirinya. Dari ini jelas antara yang menerima 

dan yang memberi masih dalam rantai ibadah kepada Allah Swt. Hal ini 

terjadi karena yang menerima bisa memberikan jalan kepada manusia 

lain untuk beribadah dengan cara bershadaqah. Sedangkan yang 

memberi bisa menyalurkan sebagian rezeki untuk orang lain sebagai 

bentuk syukur atas rezeki yang didapatnya. Sehingga dengan demikian 

ada hubungan timbal balik dan horizontal–vertikal dalam membahas 

masalah pengemis dalam pandangan kajian sosial. 

Dalam sebuah ayat Al-qur‟an disebutkan bahwa 

kehidupan manusia yang layak atau mampu, dianjurkan untuk 

memberikan sebagian hartanya untuk orang miskin. Hal ini 

seperti dalam surat ad-Dzariyat yang menjelaskan tentang 

hubungan orang kaya dan orang miskin. Firman Allah Swt. 

                                                           
9
 Ali Yafie, Teologi Sosial telaah kritis persoalan agama dan kemanusiaan..135 
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نَ اللَّيْلِ مَا يَ هْجُ كَانُ وْا قلَِيْ  وَفِْ امَْوَالِِِمْ  ﴾۷۱ ﴿وَبِِلَْْسْحَارِ هُمْ يَسْتَ غْفِرُوْنَ  ﴾۷۱ ﴿وْنَ عُ لاً مِّ
 سورة الذاريات  ﴾۷۱ ﴿حَقٌّ للِسّائَِلِ وَالْمَحْرُوْمِ 

Artinya: “Mereka dahulu sedikit sekali tidur di waktu malam. 

Dan di akhir malam mereka beristighfar. Dan pada harta-harta mereka 

ada haq untuk  yang meminta dan yang tidak mendapat bagian.”
10

(Q.S. 

Ad-Dzariyat : 17-19) 

Ayat yang lalu diakhiri dengan menunjuk orang-orang yang taat 

itu sebagai orang-orang yang muhsinin.Ayat-ayat di atas menjelaskan 

sebagian dari keistimewaan mereka yakni: Mereka dahulu sedikit tidur 

di waktu malam karena kebanyakan dari waktu malam mereka gunakan 

untuk merenung, belajar mengajar, dan aneka ibadah lainnya. Dan 

kendati demikian di akhir malammereka senantiasa beristighfar 

memohon ampunan Allah. Dan di samping sikap mereka yang begitu 

akrab kepada Allah, mereka juga memerhatikan manusia yang butuh 

karena pada harta-harta mereka ada haq yang mereka wajibkan atas 

diri mereka-di samping kewajiban zakat-untuk orang yang miskin yang 

meminta dan orang butuh yang tidak mendapat bagian, yakni yang 

gagal dalam usahanya namun tidak mengulurkan tangan untuk meminta 

dari orang lain.
11

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian harta orang 

mampu ada hak bagi orang miskin yang meminta-minta. 

Begitu juga dalam ayat lain yang bisa menjadikan tuntunan Al-

qur‟an, dalam surat adh-Dhuha yang berbunyi: 

                                                           
10

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: Mikraj Khazanah ilmu, 2010). 521 
11

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah volume 13, 75. 
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 (01) ٓزفلاتُٔأيبانسبئم 

Artinya ‘Dan adapun peminta maka janganlah menghardik.” 

(QS. Adh-Dhuha. 10)
12

 

Dalam ayat ini seperti yang ditafsir dalam tafsir al-misbah 

bahwa permintaan materi yang dilakukan oleh seseorang, dalam hal ini 

Nabi saw. memperingatkan agar berusaha untuk tidak menolak: 

“Janganlah seseorang di antara kamu menolak permintaan seseorang 

pada saat ia meminta sesuatu  (yang bersifat materi) walaupun 

seandainya kamu melihat yang bersangkutan memakai sepasang gelang 

emas. Jangan juga menolak untuk memberi dengan dalih bahwa nilai 

pemberian tersebut kecil.” Nabi saw bersabda : “bersedekahlah 

walaupun hanya dengan sebiji kurma”.
13

 Ini menunjukkan bahwa apa 

yang diberikan kepada para pengemis merupakan sedekah. Hal ini 

senada yang disampaikan oleh Halima, pengemis yang berasal dari 

Pragaan Daya yang menyatakan bahwa : 

“Saya tidak mempunyai pekerjaan lagi, kecuali menerima 

sedekah dari orang lain. Dan ini pekerjaan yang telah turun-temurun dan 

tidak mungkin ditinggalkan”
14

 

Dan orang yang memberi kepada pengemis itu lebih baik dari 

pada yang menerima, atau lebih dikenal tangan yang diatas lebih baik 

dari tangan yang dibawah. Sebagaimana rasullullah Saw bersabda:  

                                                           
12

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: Mikraj Khazanah ilmu, 2010).596. 
13

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  397. 
14

kata Halimah kepada detiksurabaya.com di rumahnya, Kamis (20/8/2009). 
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 ٍْ يَ َٔ  ،ِ ٍّْ رِكَ نَُّ فِ ْٕ ةِ ََفْسٍ بُ َٔ ٍْ أخََذَُِ بسَِخَب ًَ ةٌ ، فَ َٕ ـبلَ خَضِزَةٌ حُهْ ًَ َْذاَ انْـ  ٌَّ ٍْىُ، إِ ٌَب حَكِ

ٌَ كَبنَّذِيْ  كَب َٔ  ، ِّ ٍْ ٍْزٌ أخََذَُِ بِإشِْزَافِ ََفْسٍ نَىْ ٌبَُبرَكْ نَُّ فِ لََ ٌشَْبعَُ. انٍْدَُ انْعهٍَُْب خَ َٔ ٌَأكُْمُ 

ٍَ انٍْدَِ انسُّفْهَى  .يِ

   Artinya: Wahai Hakiim! Sesungguhnya harta itu indah dan 

manis. Barang siapa mengambilnya dengan berlapang hati, maka akan 

diberikan berkah padanya. Barang siapa mengambilnya dengan 

kerakusan (mengharap-harap harta), maka Allah tidak memberikan 

berkah kepadanya, dan perumpamaannya (orang yang meminta dengan 

mengharap-harap) bagaikan orang yang makan, tetapi ia tidak kenyang 

(karena tidak ada berkah padanya). Tangan yang di atas (yang memberi) 

lebih baik daripada tangan yang di bawah (yang meminta)
15

 (H.R 

Muslim). 

 

Hal ini membuktikan bahwa apa yang mereka berikan kepada 

pengemis merupakan pekerjaan mulia. Dan apa yang di dapatkan dari si 

pemberi merupakan sedekah kepada si pengemis. Sehingga antara 

pemberi dan penerima sama-sam dalam ranah menjalankan amal 

sholeh.Inilah keyakinan yang ada dalam diri seorang pengemis. 

Keyakinan ini juga tertanam dalam diri masyrakat Pragaan Daya, bahwa 

apa yang didapat juga merupakan bantuan bagi para pemberi untuk 

menyalurkan sedekah kepada para pengemis. Sehingga dengan 

demikian membentuk nilai teologis yang berkembang berdasarkan asas 

keyakinan dan tuntunan dalam pandangan yang berkaitan dengan 

shodaqah dan kemiskinan. 

 

 

                                                           
15

Nashiruddin al-albani, Silisilah hadits Shahih 2, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, cet. Ke II. 
2013), 290. 
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B.  Cara pandang masyarakat Pragaan Daya dalam hal Rezeki 

Permasalahan ekonomi merupakan permasalahan yang sering 

menjadi problem bagi masyarakat.Ekonomi menjadi kendala bagi 

kemajuan suatu kaum atau msyarakat. Perbedaan filosofi akan 

berdampak pada perbedaan cara pandang masyarakat dalam melihat 

permasalahan ekonomi. Sehingga dari sini banyak bermunculan 

permasalahan yang terjadi, seperti mengerjakan sesuatu tanpa pandang 

halal-haramnya, perncurian, korupsi dan lain sebagainya.Obsesinya 

hanya tertuju pada materi saja.Menurut teori ekonomi, masalah ekonomi 

muncul karena adanya keinginan manusia yang tidak terbatas.Hal ini 

menunjukkan bahwa manusia selagi ada kesempatan untuk mencari 

uang maka keinginan itu terus mendorong manusia untuk 

memilikinya.
16

 

Masalah ekonomi membuat manusia kadangkala tidak 

memikirkan hal yang menyangkut kebersamaan atau yang berkenaan 

dengan lingkungan, yang ada dalam pikirannya adalah materi yang 

harus didapat sebanyak-banyaknya.Sehingga tidak heran, jika terjadi 

kerusakan lingkungan, banyak dijumpai di sekitar kehidupan manusia 

yang diakibatkan oleh kerakusan dalam diri manusia itu sendiri. Padahal 

dalam pandangan Islam, rezeki yang Allah Swt berikan kepada manusia 

sudah terbentang luas di muka bumi ini, dengan catatan manusia 
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 Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Depok: Gramata Publishing, 2010). 288. 
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mempergunakan dengan semestinya, agar sesuatu tidak terjadi pada 

bumi ini. Semua itu bisa terjadi jika keserakahan manusia tetap tertanam 

kokoh dalam diri manusia sendiri, inilah yang akan menjadi penyebab 

kelangkaan sumber daya ekonomi. 

Permasahan ini muncul disebabkan salah pandangan manusia 

tentang rezeki yang hanya memandang materi semata, harta dan 

benda.Pandangan ini sangatlah irasional dan hanya dimiliki oleh orang-

orang yang berpaham materialis dan determinisme.
17

 

 Melihat apa yang ada di desa Pragaan daya, berbagai macam 

pandangan mereka yakini, tapi mayoritas mereka yakin bahwa rezeki 

Allah itu luas, rezeki tersebut bisa diperoleh dengan cara apapun yang 

penting dilakukan dengan cara yang halal walaupun dengan cara 

mengemis. Sebagian mereka meyakini bahwa mengemis itu merupakan 

hal yang halal dan merupakan rezeki yang Allah kasih melalui orang 

lain. Sehingga sampai saat ini masih ada yang melakukan hal tersebut. 

Namun apabila tindakan mengemis ini dipandang dengan materi 

maka akan membentuk materilisme yang merupakan konsekuensi logis 

dari pengingkaran kepada Tuhan, menganggap bahwa materi adalah 

primordial atau isi fundamental jagat raya yang tidak diatur oleh 

intelegensi, tujuan, atau sebab-sebab final yang jelaskan dalam proses 

metari. Hal ini yang membentuk cara pandang yang berbahaya, kerena 
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 M. Umar Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 22. 
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manusia mengukur kekayaan, kepuasan dan kesenangan hanya diukur 

dengan meteri semata.  Materialisme telah menyediakan fondasi bagi 

kultur komersial dari waktu ke waktu yang akan tetap tertanam kokoh 

dalam diri manusia yang telah berhasil melipatgandakan keinginan 

manusia, jauh dari sumber daya untuk memenuhi apa yang diinginkan 

oleh manusia. Sehingga yang terjadi adalah kerusakan lingkungan 

terjadi dimana-mana akibat manusia yang serakah terhadap materi 

tersebut apabila mengemis dijadikan sabagai salahsatu tujuan mencari 

rezeki.
18

 Hal ini akan menjadi bumerang bagi masyarakat setempat dan 

aib bagi desa tersebut. Namun dengan mengurangnya tradisi mengemis 

ini menunjukkan arah positif bagi desa tersebut. 

Apabila rezeki hanya tertuju pada materi maka hal ini tidak 

sejalan dengan pandangan Islam tentang rezeki. Dalam pandangan Islam 

rezeki tidak hanya terdapat pada meteri saja namun meliputi apa yang 

ada dalam kehidupan manusia baik itu yang berbentuk materi maupun 

yang non-materi. Seperti kecerdasan, kesehatan dan lain sebagainya. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt: 

لْ عَلَى اللََِّّ فَ هُوَ حَسْبُهُ إِنَّ  َ يََْعَلْ لَهُ مََْرَجًا )٢( وَيَ رْزقُْهُ مِنْ حَيْثُ لا يََْتَسِبُ وَمَنْ يَ تَ وكََّ وَمَنْ يَ تَّقِ اللََّّ
ُ لِكُلِّ شَيْءٍ قَدْراً )٣(  اللَََّّ بَِلِغُ أمَْرهِِ قَدْ  جَعَلَ اللََّّ

 

artinya: “Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah niscaya Dia 

akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari 

arah yang tiada di sangka-sangkanya.  Dan barangsiapa yang 

bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
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 Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi,. 23. 
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(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan semua urusan  

(yang dikehendaki-Nya). Sesunggunya Allah telah mengadakan 

ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu” (QS. Ath-Thalaq ayat 2-3)
19

 

 

Dalam tafsir al-misbah dijelaskan  bahwa rezeki yang dimaksud 

bukan hanya pada materi semata tapi juga non materi merupakan rezeki 

yang Allah berikan kepada manusia. Seperti kepuasan hati merupakan 

kekayaan yang tidak pernah habis.
20

Hal ini menunjukkan bahwa kata 

rezeki tidak hanya pada material, tetapi juga bersifat 

spiritual.Kenikmatan yang tidak ada batasnya adalah kenikmatan 

ketaqwaan kepada Allah swt. 

Begitu juga Allah swt.telah menjamin tiap rezeki bagi 

makhluknya, sebagaimana firman-Nya: 

 رزْقُ هَا وَيَ عْلَمُ مُسْتَ قَرَّهَا وَمُسْتَ وْدَعَهَا كُلٌّ فِ كتَاب مُبيْ وَمَا منْ دَابَّة فى الَْْرْض إلاَّ عَلَى الله 

Artinya: Dan tidaklah ada suatu binatang melata pun dibumi ini 

melainkan atas Allahlah rezekinya, dan dia mengetahui tempat 

berdiamnya dan tempat penyimpanannya.Semuanya tertulis dalam kitab 

yang nyata. (QS. Hud, 6)
21

 

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa makna daabba yang berarti 

bergerak dengan dan merangkak.Ia biasa digunakan untuk binatang dan 

selain manusia, tapi makna dasarnya dapat mencakup 

manusia.Memahaminya untuk ayat ini dalam artian umum lebih 

tepat.Pemilihan kata ini mengesankan bahwa rezeki yang dijamin Allah 
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 Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: Penerbit Jabal,2010), 558. 
20

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah volume XIV, (Jakarta : Lentera hati, 2002), 139. 
21

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, 222. 
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swt itu menuntut setiap dabbah untuk memfungsikan dirinya 

sebagaimana namanya, yakni bergerak dan merangkak. Yakni tidak 

tinggal diam menanti rezeki akan tetapi mereka harus bergerak guna 

memperoleh rezeki yang disediakan oleh Allah swt.  

Kata rizq pada mulanya, sebagaimana yang ditulis oleh pakar 

bahasa arab Ibn Faris, berarti pemberian untuk waktu tertentu. Namun 

demikian arti asal ini berkembang sehingga rezeki diartikan sebagai 

pangan, pemenuhan kebutuhan, gaji, dan lain-lain. 

Sementara para pakar membatasi pengertian rezeki pada 

pemberian yang bersifat halal sehingga yang haram tidak dinamai 

rezeki.Tetapi, pendapat ini ditolak oleh mayoritas ulama dan karena 

itulah Al-Qur‟an dalam beberapa ayat menggunakan istilah rizqan 

hasanan/rezeki yang baik untuk mengisyaratkan bahwa ada rezeki yang 

tidak baik, yakni haram.Berdasar keterangan ini dapat dirumuskan 

rezeki adalah pemberian yang dapat dimanfaatkan, baik material 

ataupun spiritual. 

Setiap makhluk telah dijamin oleh Allah swt rezeki mereka. 

Yang memperoleh sesuatu secara tidak sah/haram dan 

memanfaatkannya pun telah disediakan oleh Allah rezeki yang halal, 

tetapi ia enggan mengusahakanya atau tidak puas memperolehnya.  

Jaminan rezeki yang dijanjikan oleh Allah kepada mahkluknya 

bukan berarti memberinya tanpa usaha. Manusia harus sadar bahwa 
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rezeki yang Allah berikan harus berusaha mencari dengan cara yang 

sudah ditetapkan.Ketetapan hukum-hukumnya telah mengikat manusia 

juga berlaku untuk seluruh mahluk.Kemampuan tumbuh-tumbuhan 

untuk memperoleh rezeki-rezekinya, serta organ-organ yang menghiasi 

manusia dan binatang, insting yang mendorongnya untuk hidup dan 

makan.Semuanya adalah bagian dari jaminan rezeki Allah 

SWT.
22

Rezeki Allah swt berhamparkan bumi dan langit dengan segala 

isinya. Dia menciptkan seluruh wujud dan melengkapinya dengan apa 

yang mereka butuhkan sehingga dapat mereka dapat memperoleh rezeki 

yang dijanjikan Allah swt. 

Demikian pula hadits Jabir Radhiyallahu „anhu, bahwa 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wa salalm bersabda: 

ا فًِ  ْٕ هُ ًِ َٕ نَُّ, فَأجَْ ُْ تَ انعَبْدُ حَتَّى ٌبَْهغَُ آخِزَ رِسْقٍ  ْٕ ًُ ٌَ ٍْ ُ نَ سْقَ, فَإََِّّ اانزِّ ْٕ لََ تسَْتبَْطِئُ

َٔ تزَْكِ انحَزَاوِ   انطَّهبَِ, أخَْذِ انحَلالَِ 

Artinya :“Janganlah menganggap rezeki kalian lambat turun. 

Sesungguhnya, tidak ada seorang pun meninggalkan dunia ini, 

melainkan setelah sempurna rezkinya. Carilah rezki dengan cara yang 

baik (dengan) mengambil yang halal dan meninggalkan perkara yang 

haram”.
23

 (H.R. Muttafaqun „alaihi) 

Hadits di atas memerintahkan kita agar memeriksa setiap rezeki 

yang telah kita peroleh.Kita harus bersiap diri dengan dua pertanyaan, 

darimana harta itu diperoleh dan kemana dibelanjakan?Oleh karena itu, 

kita mesti mengambil yang halal dan menyingkirkan yang 
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 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  553. 
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Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Kumpulan hadits shohih Bukhari Muslim,(Solo: Insan Kamil, 
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haram.Bahkan harta yang mengandung syubhat, hendaknya juga kita 

jauhi. Rezeki Allah yang bertebaran dimuka bumi carilah dengan benar, 

jangan sampai manusia salah dalam mencari rezeki, karena nantinya 

akandipertanggung jawabkan atas apa yang didapatkannya. 

Dalam diri masyarakat Pragaan Daya keyakinan rezeki Allah 

berhamburan di jagat raya, sehingga tidak heran jika ada masyarakatnya 

bekerja tidak hanya mengandalkan daerahnya saja tapi kebanyakan 

mereka bekerja diluar daerah Madura.Hal ini seperti yang ibu Ad‟ah 

salah satu warga Pragaan Daya. 

“Kalau orang Pragaan Daya sumber ekonominya mengandalkan 

suaminya yang bekerja diluar daerah, kalau istrinya hanya menunggu di 

rumah, ada yang ke Jakarta, dan daerah-daerah lain. Jika tidak ya kerja 

bangunan.Soalnya kalau mau bercocok tanam di rumah sangat sulit 

paling-paling nanam jagung tanahnya sulit untuk lahan pertanian.”
24

 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat yaitu 

Kiai Taufiqurrahman yaitu : 

“kalau dari ekonomi, masyarakat bisa berhasil di desa ini bukan 

dari hasil desa sendiri, dalam artian orang Pragaan Daya banyak bekerja  

di luar desa Pragaan Daya atau luar Madura.”
25

 

Ini menunjukkan bahwa penghasilan yang mereka dapat 

merupaka usaha yang sangat luar bisa untuk menafkahkan keluarga 

yang di rumah.Para suami rela bekerja keluar daerah meninggal sanak 

keluarga demi sesuap nasi dan kehidupan yang lebih layak untuk 
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keluarganya.Sehingga tidak heran kalau bangunan-bangunan yang ada 

di Desa tersebut menunjukkan sebagian bungunan yang megah-

megah.Yang mana kampung ini yang dulunya dikenal dengan kampung 

pengemis sekarang sudah mulai menunjukkan bahwa mereka adalah 

pekerja keras, namun tidak bisa di mungkiri tradisi tersebut masih ada. 

Masyarakat Pragaan tertanam kokoh bahwa rezeki ya Allah 

berikan berhamparan luas di jagat raya oleh karena itu harus berusaha 

dengan tenaga agar rezeki tersebut bisa didapat di bumi Allah ini. Hal 

ini seperti yang Kiai Bustomi katakana: 

“Melihat apa yang ada di desa tersebut, berbagai macam pandangan 

mereka yakini, tapi mayoritas mereka yakin bahwa rezeki Allah itu luas, 

rezeki tersebut bisa diperoleh dengan cara apapun yang penting 

dilakukan dengan cara yang halal.”
26

 

Keyakinan ini telah menumbuhkan semangat kuat yang tertanam 

kokoh dalam diri masyarakat Pragaan Daya.Sehingga usaha yang 

mereka lakukan merupakan bentuk ketaatan dan keyakinan yang 

membuat mereka yakin bahwa rezeki Allah itu luas.Inilah yang harus 

ditanamkan dalam diri masyarakat bahwa rezeki Allah itu sangat luas. 

Dengan demikian merupakan fitrah bagi masyarakat untuk 

mencari rezeki.Oleh karena itu, memperoleh kekayaan dan memenuhi 

kebutuhan merupakan fitrah bagi masyarakat untuk tetap 

                                                           
26

 Kiai Bustomi ,Wawancara, 20 Juni 2017  



84 
 

mempertahankan kehidupannya. Hanya saja dalam memperoleh rezeki 

tidak harus dilakukan dengan cara sesuka hati. Apabila hal ini terjadi, 

maka akan terjadi monopoli oleh orang-orang tertentu saja, yang kaya 

akan semakin kaya yang miskin semakin miskin. 

Di Pragaan Daya ini juga ada sebuah keyakinan dalam diri 

masyarakatnya tentang rezeki bahwa apapun yang mereka peroleh 

dengan cara mengemis merupakan bentuk rezeki yang Allah berikan 

kepada manusia yang diperoleh melalui sadaqah dari orang lain. Sampai 

saat ini keyakinan tersebut masih ada di sebagian masyarakat. Hal ini 

seperti yang disampaikan oleh salah satu warga di Pragaan Daya oleh 

Halimah: 

“Saya tidak mempunyai pekerjaan lagi, kecuali menerima sedekah dari 

orang lain. Dan ini pekerjaan yang telah turun-temurun dan tidak 

mungkin ditinggalkan”
27

 

Hal ini merupakan suatu ungkapan yang ada di sebagian 

masyarakat bahwa walaupun mengemis ini merupakan bentuk dari cari 

manusia untuk memperoleh rezeki Allah yang sangat luas di muka bumi 

ini. Dengan cara mengharap sadaqah dari orang lain untuk kepentingan 

dirinya dan keluarganya. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Kiai 

Bustomi bahwa “sebagian masyarakat Pragaan Daya meyakini bahwa 

mengemis itu merupakan hal yang halal dan merupakan rezeki yang 

Allah kasih melalui orang lain. Sehingga sampai saat ini masih ada yang 
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melakukan hal tersebut.namun sudah berkurang tidak semarak dulu, 

mungkin hal ini merupakan buah dari dakwah yang kami-kami lakukan 

dan para tokoh masyarakat yang sudah mulai sadar akan hal tersebut. 

Semoga kedepannya sudah tidak adalagi tradisi tersebut.” ungkap kiai 

Bustomi. 

Dari paparan di atas jelas bahwa masyarakat Pragaan bahwa 

dalam darinya masih ada keyakinan yang kokoh dalam menjalankan 

kehidupannya didalam mencari rezeki Allah Swt bahwa keluasan dan 

kelapangan rezeki Allah masih luas dan terbuka lebar untuk manusia 

yang membutukkan sehingg dengan demikian ada kolerasi dengan 

keyakinan dalam dirinya terhadap Allah Swt. 

Dengan asas menerima shadoqah dari orang lain diri masyarakat 

juga ada yang menyalurkan apa yang didapat dari mengemis dengan 

cara menyumbangkan kemadrasah dan membesarkan anak yatim hal ini. 

Menunjukkan ada hubungan timbal balik dari apa yang mereka peroleh 

bukan untuk dirinya semata tapi juga ada sesi sosial dalam kehidupan 

bagi masyarakat Pragaan tersebut, hal ini di sampaikan oleh salah satu 

pengemis bahwa apa yang yang ia dapat juga di salurkan untuk 

kepentingan anak yatim.
28

 

Dengan demikian menarik untuk dikaji, bahwa sebenarnya para 

pengemis itu tidak hanya untuk kepentingan diri sendiri tapi ia juga 

memperhatikan sosial lainnya. Dari ini jelas rutasi ekonomi terus 
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berjalan kepada masyarakat yang membutuhkan. Hal ini menunjukkan 

jangan sampai berpikiran negatif walaupun demikian apa yang mereka 

peroleh merupakan sadaqah dari orang lain. 

 

C. Pelaku pengemis Sulit Meninggalkan Kebiasaan Meminta-minta  

Tidak ditemukan data secara pasti yang mencatat sejak kapan 

munculnya tradisi mengemis di Desa Pragaan Daya.Akan tetapi, 

beberapa informan mengatakan bahwa tradisi mengemis itu telah ada 

sejak zaman penjajahan Belanda. Budaya mengemis dilakukan karena 

di benak mereka tidak ada jalan lain untuk memenuhi kebutuhan hidup 

kecuali dengan mengemis. Salah satunya sesuai apa yang diungkapkan 

oleh Kiai Samrowi: 

“Budaya mengemis ini sudah berkembang pada zaman 

penjajahan, awalnya iyaa karena kondisi geografis gersang, 

berbatu-batuan sehingga dulu yang di jadikan makan 

pokoknya tuu gula Madura, sedangkan membuat gula Madura 

itu tidak mudah, masih naik, masih begini begitu sehingga 

mereka berfikir untuk meminta-minta saja agar lebih mudah 

dan ada tetangga yang mengajak, sehingga tidak ada lagi rasa 

malu karena sudah umum di kampung tersebut. Selain itu, 

pendidikan masyarakat pragaan daya ketika itu masih rendah 

atau kurangnya pengetahuan akan teknik pengolahan tanah. 

Yang tak kalah pentingnya akses perekonomian di Desa 

Pragaan Daya sangat sulit ketika dulu, iyaa walaupun 

sekarang sudah diterbaiki oleh masyarakat”.
29
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Sumber lain yang peneliti peroleh menyatakan bahwa budaya 

mengemis di Desa Pragaan Daya muncul setelah terdapat fatwa tokoh 

yang membolehkan untuk meminta-minta oleh salah satu agama di 

desa tersebut, hal ini seperti apa yang disampaikan Kiai Maimun 

Manan: 

“Jadi kemiskinan ketika itu merajarela, ditambah lagi saat itu 

maraknya pencurian atau perampasan.., akhirnya ada tokoh 

ketika itu yang mengatakan mengemis itu boleh dari pada jadi 

penjahat.., iyaa walaupun masih tetap ada yang jadi penjahat 

tapi jumlahnya gak banyak.., mengenai siapa yang 

membolehkan tentang dibolehkan mengemis tersebut saya 

tidak tau karena ketika itu saya masih kecil”.
30

 

Dari pernyataan Kiai Maimun Manan tersebut, memberikan 

penjelasan bahwa tradisi mengemis yang terjadi merupakan bentuk 

dari keyakinan dalam diri masyarakat bahwa mengemis merupakan 

pekerjaan yang dibolehkan oleh agama dan halal untuk dilakukan. 

Sehingga dengan demikian tertanam kuat apa yang menjadi 

kepercayaan pada masyarakat perihal dibolehkannya mengemis.  

Hal ini menunjukkan bahwa tindakan mengemis yang terjadi 

merupakan tindakan because-motif karena tindakan pengemis banyak 

melihat terhadap perbuatan sebelumnya. Ada sebab yang mereka 

lakukan merupakan bentuk dari keadaan yang tidak mendukung dan 

permasalahan yang ada di desa tersebut sehingga mereka lakukan 
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minta-minta, didalam diri pengemis sudah tumbuh pembenaran 

(justifications) terhadap tindakan tersebut.jika hal ini terjadi dan 

menjadi doktrinitas maka tradisi ini akan sulit untuk hilang dalam 

jangka waktu yang lama. Hal seperti yang diungkapkan oleh perkataan 

Kiai Samrowi saat dimintai wawancara yang menjadi penyebab 

tumbuhnya budaya mengemis, serta mengapa budaya mengemis sulit 

dihilangkan di Desa Pragaan Daya meskipun sudah didakwahi. 

“Kami katakan yang pertama.., disana itu ada yang 

melakukan pekerjaan mengemis satu orang dulu, lalu dikanan 

kirinya itu melihat dia itu enak dengan cara tersebut sehingga 

tetangga-tetangganya itu ikut juga.., sehingga rasa segan atau 

malu kepada tetangga sekitarnya itu hilang karena 

tetangganya saja sudah begitu.., Jadi kemungkinan karena 

faktor lingkungan, kalau berbicara kondisi ekonomi 

masyarakat di Pragaan Daya itu termasuk desa suwakarya 

bukan desa suadaya seperti di utara, di utara itu pekamban 

daya dan karduluk kan banyak.., jadi antara satu dengan 

tetangga yang lainnya tidak ada rasa malu atau segan dan 

sebagainya karena profesi sama”.
31

 

 

Perjalan sosial kehidupan masyarakat Pragaan yang dikenal 

sebagai kampung pengemis tidak boleh tidak harus diakui 

keberadaannya. Sehingga untuk menghilangkan permasalahan tersebut 

berbagai cara dilakukan oleh tokoh masyarakat dan aparat desa. Segala 

tindakan dan upaya dalam kehidupan sosial aka nada efeknya begitu 

juga apa yang telah dilakukan oleh beberapa tokoh di desa tersebut. 

Hal ini terbukti bahwa para tokoh sedikit-sedikit merubah idiologi 
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kepercayan terhadap mengimis ini sudah mulai ada buahnya. Hal ini 

seperti yang  Kiai Bastomi terangkan terhadap eksitensi pelaku 

pengemis di Desa Pragaan Daya sekarang bahwa jumlah pelaku 

pengemis telah berangsur-angsur menyusut. Hal ini terlihat dari 

pernyataan beliau dalam wawancara dengan peneliti, beliau 

mengungkapkan bahwa: 

“Budaya itu sekarang sudah menyusut.., dari generasi yang 

berpendidikan itu sehingga semakin menyusut-menyusut.., 

juga kalau untuk meminta amal-amal keluar itu iyaa sudah 

menyusut juga.., iyaa alhamdulilah sekarang sudah ada 

perkembangan-perkembangan kelebih baik dari imej yang 

tidak enak itu.., kalau masalah sulit hilangnya iyaa itukan 

yang tua-tua kalau memang kayak gitu, masih sisah-sisah 

terbawa kebiasaan dulunya.., jadi tinggal menunggu waktu 

saja karena generasi ataupun penerus-penerusnya 

sepertinya sudah tidak ada.., jadi insa Allah untuk beberapa 

tahun kedepan ini masalah tersebut bisa diatasi karena 

hanya tinggal yang tua-tua”.
32

 

Keberadaan pelaku pengemis di Desa Pragaan Daya tentunya 

tak lepas dari dakwah para tokoh agama guna beralih kepada 

kehidupan yang lebih baik, yakni meninggalkan profesi mengemis. 

Karena hal ini sudah menjadi keyakinan tersendiri sehingga sulit untuk 

merubahnya.Maka salah satu langkah yang bisa merubah adalah 

doktrin atau dakwah kepada pengemis harus terus ditingkatkan.Namun 

yang jelas hal ini sulit dan butuh waktu. Hal ini seperti apa yang 
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disampikan oleh keterangan warga Pragaan Daya berinisial B, beliau 

mengatakan: 

“Yaa ada nak kalau masalah itu peran Kiai, yaitu sebagian 

Kiai melarang pekerjaan mengemis, namun masyarakat 

pragaan daya itu tidak mau tau yang penting hidupnya itu 

enak, bukan gak dilarang sebenarnya itu.Selain itu masyarakat 

disana itu sudah keenakan karena telah banyak yang 

berhasil.Mereka berfikiran kalau masalah nanti yang ketemua 

nanti, sekarang iyaa dilakukan saja”.
33

 

 

Selain itu, warga berinisial B tersebut menambahkan tentang 

penyebeb sulit hilangnya pelaku pengemis di Desa Pragaan 

Daya.Beliau  mengatakan: 

“Yang pertama, Sebabnya iyaa karena keadaan krisis militer, 

apa-apa serba mahal.jadi kalau bekerja kayak di desa lain 

yang norma Allah katakan itu tidak kesampaian atau tidak 

akan cukup.  Selain itu penyebabnya iyaa mereka ingin lebih 

tinggi atau saingan antar tetangga dari pada tetangganya itu 

(iri-irian), tetangga ada yang membuat rumah tentangan yang 

lain pengen, tetangganya punya sepeda tetangga yang lain 

pengen. Selain itu, kalau mau kerja lain itu kalau di hitung-

hitung gajinya tidak seberapa atau tidak cukup memenuhi 

kebutuhan. Selain itu warga juga sudah keenakan mengemis 

yang banyak mendapat untung.Bisa di bilang Bagus-bagusnya 

pekerjaan menurut orang pragaan daya iyaa itu mengemis”.
34

 

 

Dari penjelasan warga berinisial B tersebut, diperkuat pula 

oleh keterangan warga Pragaan Daya yang berinisial A. Beliau 

mengatakanBahwa: 
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“Iyaa.., dimungkinkan masyarakat malas atau tidak mau 

berfikir ke arah yang lebih baik, dimana orang-orang banyak 

yang sukses hanya berprofesi sebagai pengemis”.
35

 

 

Dari informasi yang diperoleh diatas ada sebagian masyarkat 

Pragaan yang memanfaatkan pekerjaan mengemis dengan dalil yang 

tidak jelas karena hanya bertujuan pada materi saja. Dan tidak mau 

berusaha yang lain. Ini merupakan pandangan yang perlu diluruskan. 

Apabila ini terus terjadi maka akan menjadi sebuah pradikma bagi 

masyarkatnya dan menjadi tradisi.  

Oleh karena itu peran para tokoh yang dilakukan oleh aparat 

desa sudah benar. Melihat apa yang reaksi masyarakat Pragaan ini 

antusias terhadap Kyai yang selalu menjadi acuan dan refrensi 

kehidupan serta budaya yang kental dengan adab sopan santun yang 

halus. Hal ini terbukti dengan diadakannya berbagai kegiatan 

keagamaan yang dilaksankan di desa tersebut mendapat respon 

positif.Hal ini melihat terhadap studi-studi sosial tentang pemimpin-

pemimpin Islam di Indonesia menunjukkan bahwa Kyai adalah sosok 

tokoh yang mempunyai posisi strategis dan sentral dalam mengubah dan 

menggerakkan masyarkat.
36

Oleh karena itu, keberadaan kyai dalam 

masyarakat di desa tersebut sangat vital dan dihormati. 
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Budaya yang terbentuk dalam masyarakat Pragaan salah satunya 

tidak lepas dari ajaran –ajaran keagamaan yang membolehkan 

mengemis sampai saat ini menjadi motivasi dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari.Karena agama menurut Durhkheim sebagai 

perangkat keyakinan dan praktek-praktek, yang berkaitan dengan yang 

sakral, yang menciptakan ikatan sosial antar individu sehingga 

terbentuklah sosial kehidupan yang dinamis antar perseorangan.
37

 

Fenomena budaya pengemis yang terjadi di Desa Pragaan Daya, 

tidak lepas dari keyakinan masyarakat setempat tentang memaknai 

rezeki.Dari dorongan keagamaan ini tradisi mengemis terus menjadi 

budaya tersendiri di daerah tersebut.sehingga praktik mengemis dalam 

masyarakat Pragaan ini membentuk ideologi sendiri, sehingga 

prakteknaya sampai saat ini menjadi ideologi turun temurun dari zaman 

penjajahan sampai saat ini. 

Doktrinitas yang ada dalam agama seringkali dijadikan ideologi 

dasar dalam membangun semangat dalam kelompok tersebut. Sehingga 

muncul dua karakterasistik yaitu  ideologi diformulasikan dan ditaati 

oleh penganutnya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Kedua 

ideologi digunakan oleh proponennya untuk mancapai tujuan politik 

mereka. Dalam hal ini akan muncul pembentukan dunia sosial yang 
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baru, karena ideologi bekerja mengikuti rasionalitas sehingga 

mempengaruhi konsepsi dan aktivitas indovidu atau kelompok tersebut. 

Menurut Marx bahwa keyakinan itu tidak seperti melawan 

kelas ekonomi, perlawanan pada kelas ekonomi akan berhenti jika 

pencapaian ekonomi-politik tercapai. Tapi ideoligi tetap akan 

berkembang dan terus dipertahankan disebabkan yang mereka tahan 

menurut mereka adalah kebenaran. Sehingga walaupun dihajar dari 

manapun akantetap ada walaupun bentuk dan warnanya berbeda tapi 

keyakinaninya tetap sama.
38

Hal ini terbukti walaupun MUI Sumenep 

mengharamkan mengemis mereka tetap pada asas keyakinannya 

tersendiri. 

Sementara dari data observasi yang peneliti lakukan sejak hari 

Rabu, tanggal 29 Agsutus 2017,menemukan bahwa Desa Pragaan 

Daya termasuk daerah yang sangat gersang dan tandus, berbukitan dan 

berbatuan, sulit memperoleh air, serta minimnya prasarana fisik. 

Dari argumen yang telah disampaikan oleh Kiai Samrowi 

tentang sulitnya menghilangkan budaya mengemis di Desa Pragaan 

Daya, nampaknya tak jauh berbeda dengan apa yang sampaikan oleh 

Kiai Maimun Manan, beliau menambahkan disaat peneliti 
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Umi Sumbulah, “ Jurnal Islamica Study Kajian keislaman di UINSA”,  dalam 

http://islamica.uinsby.ac.id/index.php/islamica/article/view/4 (20, okrober 2016) 

http://islamica.uinsby.ac.id/index.php/islamica/article/view/4%20(20
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mewawancarainya di kediaman Pondok Pesantren Hidayatut 

Tholibinbeliau mengatakan bahwa: 

“Masyarakat pragaan daya sudah merasa keenakan dengan 

pekerjaan mengemis sehingga sulit untuk di dakwahi, 

bagaimana tidak mengemis sangat menguntungkan hanya 

bermodal menahan malu tetapi mendapat untung besar di 

bandingkan dengan pekerja-pekerja bangunan. (kerja ringan 

tetapi untung besar). Oleh karena itu dakwah butuh 

pendukung yang lebih extra agar dakwah yang di lakukan bisa 

tercapai”.
39

 

 

Dari pernyataan Kiai Maimun Manan dan Kiai Samrowi 

tersebut diperkuat oleh data hasil observasi dan data dokumentasi yang 

peneliti peroleh, bahwa di Desa Pragaan Daya secara fisik perumahan 

warga tergolong mewah.Seorang pengemis yang bernama Hassan 

Basri mengatakan bagi warga Desa Pragaan Daya mengemis bukanlah 

hal yang hina, hal ini bisa dilihat dalam penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa STAIN Pamekasan yang bernama Moh. Ali Humaidy 

dengan judul “pergeseran budaya mengemis di Desa Pragaan Daya 

Sumenep Madura”, beliau mengatakan: 

“Bagi kami pekerjaan mengemis bukanalah nista, karena ini 

juga jalan yang halal.Apalagi kami sadar bahwa mencari 

pekerjaan sekarang ini sangat sulit”.
40

 

 

                                                           
39

 Kiai Maimun Mannan, Wawancara, Pragaan, 07 Mei 2017. 
40

Mustofa Bisri, “Hikayat “Burmain” dari Desa Pragaan Daya”, Diakses pada 08 Juni 2017 dari 

era.pendis.depeg.go.id 
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Langkah demi langkah terus dilakukan oleh para tokoh 

masyarakat  untuk menangani permasalahan yang terjadi di Desa 

tersebut sehingga butuh perjuangan yang ektra untuk menghilangkan 

pradikma yang sudah berkembang di masyarakat tersebut. salah 

satunya yang disampaikan olehKiai Maimun Manantentang harapan 

dakwah yang dilakukannya. 

“Semoga ada pihak yang bisa menindak lanjuti usaha dakwah 

yang saya lakukan, dan lebih berani dalam berdakwah.Karena 

mungkin hanya saya di pragaan daya ini yang berani 

mengatakan mengemis itu haram, karena keadaan masyarakat 

pragaan daya belum waktunya untuk mengemis atau dalam 

artian masih mampu. Saya menghukumi uang atau barang 

hasil meminta-minta itu suci  tapi tidak bersih”
41

 

Budaya yang telah berkembang bertahuan-tahuan tersebut tak 

disangka akan muncul masalah ketika ekonomi masyarakat Pragaan 

Daya sudah mampu secara ekonomi, pelaku pengemis nggan untuk 

meninggalkan pekerjaan meminta-minta dan bahkan berkembang 

pengemis yang profesional, yakni keliling kerumah-rumah berbekal 

proposal.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan ketika peneliti dilokasi 

penelitian, baik data yang diperoleh dari wawancara, observasi, 

maupun dokumentasi dapat disimpulkan bahwa setidaknya ada 

beberapa faktor yang menjadi penyebab munculnya budaya mengemis 

di Desa Pragaan Daya, diantaranya yakni 

                                                           
41

 Kiai Maimun Mannan, Wawancara, Pragaan, 07 Mei 2017. 
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a. Kemiskinan Individu dan kelompok, hal ini wajar kiranya 

dijadikan argument karena menurut Kiai Samrowi budaya 

mengemis di Desa Pragaan Daya telah ada sejak zaman 

penjajahan belanda dimana masyarakat hidup dalam kemiskinan. 

b. Umur, masyarakat yang telah tidak produktif untuk bekerja tentu 

akan mengambil jalan pintas untuk mengemis guna 

menyambung hidup, karena masyarakat Pragaan Daya hidup 

dilingkungan alam tidak ideal untuk bercocok tanam, yakni 

kondisi alam yang gersang, sulit akan air, pengunungan dan 

berbatuan. 

c. Rendahnya pendidikan masyarakat, tidak berpendidikannya 

nenek moyang masyarakat Pragaan Daya ketika dulu  

menyebabkan mereka tidak memperoleh pengetahuan atau 

pemahaman tentang budi pekerti, agama dan ilmu pengetahuan 

lainnya yang mampu menggugah hati mereka untuk tidak 

melakukan kegiatan sebagai pengemis. Sehingga budaya 

mengemis terus berlanjut dari satu generasi kegenerasi 

selanjutnya secara natural. 

d. Kondisi hidrogis (faktor air), secara geogerafis Desa Pragaan 

Daya termasuk daerah yang gersang, tandus, berbukitan dan 

berbatuan serta keterbatasan ketersidiaan air. Hal ini tidak bisa 

dipungkiri karena fakta membuktikan curah hujan yang rendah 

dan musim kemarau yang berpanjangan di Desa Pragaan Daya 
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khususnya. Kondisi seperti ini mendorong masyarakat untuk 

keluar dari kampung halaman untuk mencari penghidupan 

kedaerah-daerah lain. 

e. Kondisi pertanian, secara geografis pula Desa Pragaan Daya 

memiliki kondisi tanah yang kurang mendukung jika 

dihubungkan dengan pengolahan usaha tani atau pembangunan 

pertanian (termasuk ternak) dilahan kering, sehingga warga 

mencari pekerjaan lain. Salah satunya mengemis karena untuk 

mencari pekerjaan lain sulit, dan dalam diri masyarakatnya 

berkeyakinan bahwa pekerjaan mengemis masih merupakan 

pekerjaan yang dibolehkan. 

f. Kondisi prasarana fisik, letak Desa Pragaan Daya yang berada di 

perbukitan dan secara geografis termasuk terisolasi 

mengakibatkan pembangunan prasarana fisik seperti pasar, jalan, 

sekolah, air bersih adalah sangat terbatas. 

g. Sikap mental, budaya mengemis yang berkembang di Desa 

Pragaan Daya sudah menjadi hal yang lazim dilakukan 

masyarakat setempat karena budaya tersebut sudah dilakukan 

dari satu generasi ke generasi selanjutnya (sikap atau rasa malu 

sesama tetangga/masyarakat tidak ada). 

h. Tumbuhnya keyakinan dalam diri masyarakat bahwa mengemis 

lebih baik dari pada menjadi mencuri, dan apa yang diperoleh 
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dari mengemis merupakan rezeki yang didapat dari shodaqah 

orang lain. 

Dari keterangan ini tradisi ini akan berlanjut jika tidak 

ada langkah yang ektra yang dilakukan oleh para tokoh dan 

aparat desa maupun pemerintah. Namun dilihat dari informasi 

yang diperoleh peniliti menunjukkan ada penurunan derastis 

yang terjadi.Hal ini terbukti banyak masyarakat yang sudah 

beralih terutama generasi muda yang sudah mulai sadar.Dengan 

berdirinya UKM-UKM yang ada di desa tersebut membuktikan 

ada langkah kearah yang lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Dalam penelitian ini ada bebarapa kesimpulan yang didapat oleh 

peneliti.  

1. Kegiatan mengemis yang terjadi di Desa Pragaan Daya merupakan 

suatu tindakan yang tidak hanya berlandaskan pada ekonomi saja tapi 

ada landasan atau keyakinan yang ada dalam diri masyarakat Pragaan 

Daya bahwa mengemis merupakan tindakan yang di halalkan dan 

membantu masyrakat lain untuk mengkontribusikan shodaqahnya. Dari 

ini ada keyakinan bahwa tindakan tersebut merupakan tindakan metos 

efek dalam kajian sosial antara pengemis dan pemberi sama-sama 

memberikan peluang untuk menjalankan dan mendekatkan diri dengan 

Tuhan.  

2. Dalam memaknai rezeki masyarakat Pragaan Daya yakin bahwa rezeki 

Allah terbentang luas dijagat raya ini. Asalkan dilakukan dengan cara 

yang halal dan diperbolehkan dalam syariat. Melalui bekerja keluar 

daerah bahkan keluar negeripun. Seperti menjadi buruh bahkan 

menjadi pengemis merupakan tindakan untuk mencari rezeki Allah 

yang dijanjikan melalui shodaqah dari orang lain. Bentuk keyakinan 

ini hanya ada sebagaian masyarakat Pragaan Daya yang masih percaya 

terhadap mengemis merupakan pekerjaan yang dibolehkan dan halal 

pendapatannya. 
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3. Tradisi mengemis yang terjadi di Desa Pragaan Daya sulit untuk di 

ditinggalkan. Ada beberapa sebab mengepa tradisi ini sulit untuk 

ditinggalkan.  

a. Bahwa tradisi mengimis ini merupakan sebuah tradisi yang 

berlangsung sejak pra Kemerdakaan. Hal ini memberikan tindakan 

in –order- to motive dan because-motif bagi generasi selanjutnya, 

sehingga terbentuk justificstions terhadap tindakan selanjutnya.  

b. Letak goerafis yang kurang dari hidrogis akan memberikan 

dampang keberlangsungan tradisi tersebut. 

c. Masih muncul dari dalam diri masyarakat bahwa pekerjaan 

mengemis dihalalkan atas dasar fatwa tokoh masyarakat setempat. 

Hal ini terus menjadi acuan atas tindakan mengemis. Begitu juga 

mereka menyakini ada  aktulisasi jalan Ibadah kepada Allah Swt. 

 

B. Saran dan Rekomendasi 

1. Bagi tokoh masyarakat dan apatur desa terus meningkat dakwa dan 

kegiatan keagamaan untuk memberikan pemahaman dan pengatahuan 

tentang konsepsi mengenai rezeki. Hal ini melihat dakwah yang 

dilakun baik di lembaga pendidikan maupun pengajian mingguan 

memberikan dampak yang sangat luar biasa terhadap pengurangan 

tradisi mengemis. 

2. Peluang terbentuknya UKM-UKM yang terjadi sekarang untuk 

ditingkatkan dan dikembangkan untuk membentuk UKM baru 
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sehingga akan tercipta lapangan baru untuk para warga sekitarnya. Jika 

hal ini terjadi akan memberikan edukasi kerja bahwa dalam mencari 

rezeki tidak hanya didapat dengan cara mengemis namun dunia 

pekerjaan masih luas dalam mencari nafkah untuk keluarga. 

3. Aktivitas mengemis yang terjadi bagi sebagian masyarakat Pragaan 

merupakan bentuk keyakinan yang mereka lakukan demi 

menghidupkan dirinya dan keluarganya. Sehingga sepatutnya manusia 

lain untuk tidak mengecilkannya. Karena pada dasarnya mereka juga 

punya rasa malu, namun pemahaman dan pengatahuan yang lemah 

yang membuat mereka melakakunnya. Walaupun demikian dimata 

tuhan mereka dan manusia lain masih mempunyai kedudukan yang 

sama, yang membedakan adalah ketakwaan manusia itu sendiri.  
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